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ABSTRAKSI

Laily qonr’ah . 2010.korelas1 Mata Pelajaran pesantren Miftahus
Salam dengan hasil Pembelajaran Siswa di Desa Soto
Sidodad) Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban. Skripsi
Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi
Agama Islam (STAI) SUNAN GIRI Bojonegoro
Pembimbing Dra Hy Sr1 MInartt M Pd1 dan Drs Syaifuddin
MPd1

IImu pengetahuan tanpa disertar dengan mata pelajaran agama yang
tingg: tidak akan membawa manfaat bahkan menyesatkan, 1tulah pentingnya mata
pelajaran agama dibina sedimt mungkin agar semakin dewasa dan semakin kuat
agamanya

Masalah pembinaan mata pelajaran dapat dilakukan baik melalu
pendidikan formal, (misalnya di sekolah) ataupun informal (misalnya di dalam
keluarga) karena di dalam keluarga tempat pertama anak mendapat pendidikan

Berbicara masalah korelas1 mata pelajaran pesantren miftahus salam
dengan hasil pembelajaran di MTs SA Daruth Tholibin Soto Sidodd1 bBamgilan
Tuban secara garis besar terdapat adanya beberapa hal yang mempengaruhinya,

antara lain

1 Faktor Ekstern yang berasal dan luar din anak atau lingkungan
sekitarnya, seperti  pergaulan siswa, dorongan atau
motivasi pendidik, orang tua, dan lainnya

2 Faktor Intern yang berasal darn dirt anak 1tu sendiri, misalnya

intelegensi, kecerdasan, perhatian, minat, kesehatan dan

sebagainya
Sebenarnya pembinaan mata pelajaran telah dilakukan sejak kecil, tetapi
kenyataan menunjukkan bahwa mata pelajaran anak atau siswa sekarang itu
masth belum sesuai dengan apa yang diharapkan Sedangkan masalah pembinaan
kepribadian, dapat dilakukan baitk melalu1 pendidikan formal, (misalnya di
sekolah) ataupun informal, (misalnya di dalam keluarga) karena di dalam keluarga

tempat pertama anak mendapat pendidikan
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Rumusan masalah dalam penelitian 1m adalah (1) Bagaimana mata
pelajaran di MTs SA Daruth Tholibin Soto Sidodadi Bangilan Tuban di
lingkungan pesantren miftahus salam ?, (2) Bagaimana Hasil pembelajaran siswa
MTs SA Daruth Thelibin Soto Sidodadi Bangilan Tuban di Ujian Sekolah ?, dan
(3) Bagaimana korelas1 mata pelajaran pesantren miftahus salam dengan hasil
pembelajaran di MTs SA Daruth Tholibin Soto Sidodadi Bangilan Tuban ?

Adapun twuan penelitian mm adalah (1) Untuk mengetahur mata
pelajaran di MTs SA Daruth Tholibin Soto Sidodadi Bangilan Tuban di
lingkungan Pesantren, (2) Untuk Hasil pembelajaran di MTs SA Daruth Tholibin
Soto Sidodadi Bangilan Tuban di Sekolah, dan (3) Untuk mengetahu1 korelasi
mata pelajaran pesantren miftahus salam dengan hasil pembelajaran di MTs SA
Daruth Tholibin Soto Sidodadi Bangilan Tuban

Metode penehtian yang digunakan dalam penelitan 1m adalah
kuantitatif Adapun secara rinc1 metode penelitian 1m terdin dart (1) rancangan
penelitian, (2) populasi dan sampel, (3) metode pengumpulan data, dan (3)
analisis data

Kesimpulan dan penelitian 1m adalah (1) Mata pelajaran i MTs SA
Daruth Tholibin Soto Sidodad: Bangilan Tuban di lingkungan Pesantren miftahus
salam adalah baik, yang dimaksudkan di lingkungan pesanten disimi adalah baik
dalam keluarga, masyarakat, teman maupun guru di sekolah, (2) Hasil
Pembelajaran di MTs SA Daruth Tholibin Soto Sidodad: Bangilan Tuban adalah
baik, (3) Mata pelajaran Pesantren lingkungan di MTs SA Daruth Tholibin Soto
Sidodadi Bangilan Tuban Hal 11 berarti apabilamata pelajaran yang baik maka
siswa tersebut juga akan memihki kepribadian yang baik, demikian juga
sebaliknya apabila mata pelajaran siswa jelek/buruk maka hasil Pembelajaran
tersebut juga buruk/jelek, dan (4) Usaha-usaha yang telah dilakukan oleh guru
untuk meningkatkan Mata pelajaran dan hasil Pembelajaran p yaitu dengan cara
meningkatkan disiplin siswa untuk selalu mentaat: tata tertib yang berlaku baik di
Sekolah maupun Pesantren, melalu1 pendidikan terutama pendidikan agama dan
khususnya lingkungan pesantren, menegur secara langsung apabila mengetahw

siswa bersalah/melanggar peraturan yang ada

vil
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalalah merupakan aktifitas yang paling utama im
berart1 bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung
pada bagaimana proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif
Pemahaman seorang guru terhadap pengertian pembelajaran akan
mempengaruhi cara guru 1tu mengajar

Secara umum, pembelajaran merupakan suatu proses perubahan yaitu
perubahan dalam penlaku sebagai hasil intraksi antara dirinya dengan
lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya secara lengkap pengeritan
pembelajaran adalah “suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk
memperoleh suatu perubahan penlaku yang baru secara keseluruan, sebagai
hasil dan  pengalaman individu 1tu sendin dalam intrasi dengan
lingkunganya” 'kalau memang perubahan tingkah laku adalah tuyjuan yang
mau dicapar dan aktivitas belajar, maka perubahan tingkah laku itulah salah
satu indicator yang dijadikan pedoman untuk mengetahui kemajuan individu

dalam segala hal yang diperolehnya di sekolah dan pesantren” >

! Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan (2007)Imu dan Aplikasi Pendidikan, Imperial Bhakti
Utama, Bandung hal 137

2 Drs Syaiful Bahri Djamarah (1994) Prestast belajar dan kompetens: guru,usaha nasional,
Surabaya, hal 23



Pada hakikatnya pendidikan adalah “Usaha membudidayakan manusia
atau memanusiakan manusia*Manusia 1tu sendin adalah pribadi yang utuh
dan pribadi yang kompleks, sehingga sulit di pelajan secara tuntas Oleh
karena 1tu masalah pendidikan tak akan pernah selesai, sebab hakikat manusia
1tu sendin selalu berkembang mengikut1 dinamika kehidupan

Mengingat pendidikan selalu berkenaan dengan upaya pembinaan
manusia, maka keberhasilan pendidikan sangat bergantung kepada unsur
manusianya, unsur yang paling menentukan keberhasilan pendidikan adalah
melaksanakan pendidikan yaitu guru,gurulah wung tumbak pendidikan sebab
guru secara langsung berupaya ~mempengaruhi, membina, dan
mengembangkan kemampuan siswa Agar menjadi manusia cerdas, trampil
dan bermoral tinngidalam hal 11 sesuar dengan tuwjuan pendidikan di
Indonesia yang tertuang dalam sisten pendidikan nasiaonal pasal3 yaitu

“Pendidikan nasional berfungs: mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa, yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa,bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, cakap.kreatif dan menjadi warga Negara yang
demokrasis serta bertanggung jawab” *

Adapun kesesuaian antara tujuan pendidikan agama dengan tujuan pendidikan
nasional di Indonesia itu logisnya adalah betapa pentingnya pendidikan
agama, sehingga, sehigga dapat diselengarakan pada pendidikan sekolah baik

negeri

3 Nana sudjana, (1987) Cara belajar siswa aktif dalam proses mengajar, Sinar baru, Bandung
hal 13
* Undang-undang RI (2003) tentang sistem pendidikan Nasiaonal Citra Ubara, Bandung hal 20



maupun swasta, dimana pendidikan tersebut dapat diberikan secara sistematis
dan praktis dalam mencapai tujuan
B. Penegasan Judul
Skripst 1m berjudul “Korelast Mata Pelajaran Pesantren Miftahus Salam
Dengan Hasil Pembelajaran di MTs SA Daruth Tholibin Soto Sidodad: -
Bangilan — Tuban” Sebelum penulis menguraikan masalah yang akan dibahas
dalam pembahasan 1ni, terlebih dahulu akan dijelaskan dalam beberapa istilah
yang terdapat dalam judul pembahasan 11
1 Korelasi adalah “hubungan timbal bahik atau sebab akibat,yang disebabkan

oleh lingkungan yang sama — sama mempengaruhi kedua sirat” >

o

Mata Pelajaran adalah “Pelajaran yang harus di ajarkan ( pelajan) untuk
sekolah dasar atau sekolah selanjutnya” ©

3 Pesantren adalan “suatu lembaga pendidikan yang menyediakan asrama
atau pondok ( pemondokan ) sebagai tempat tinggal bersama sekaligus
tempat belajar para santr1 di bawah bimbingan kyar”’

4 hasil adalah “sesuatu yang diadakan,(dibuat, dijadikan dsb) oleh usaha
pemikiran” ®

5 Pembelajaran adalah “Proses yang diselenggarakan oleh guru untuk

membelajaran siswa dalam belajar bagaimana belajar memperoleh dan

memproses pengetahuan, ketrampilan dan sikap” ’

3 Tim Penyusun Kamus Besar bahasa Indonesia (1990) Kamus Besar Bahasa Indonesia,Balai

Pustaka,Jakarta hal 461
S Ibud hal 565
7 Tim Direktorat jenderal kelembagaia Agama Islam (2003) Pola Pembelajaran di pesantren hal 8

% Tim peyusun kamns Resar Bahasa Indonesia ap — 1t hal 300
® Dr Dimyati,Drs Mujiono(2006) belajar dan pembelajaran Renika cipta, Jakarta hal 157



Jadi yang dimaksud dengan judul sknips1 diatas,adalah Hubungan
timbal balik antara mata pelajaran pesantren Miftahus Salam dengan hasil
pembelajaran di MTs SA Daruth Tholibin - Soto Sidodad: — Bangilan —
Tuban

Adapun dalam penelitian 1m penulis menbatast mata pelajaran yang
akan dikorelasikan pada mata pelajaran Fiqih, Bahasa Arab dan Akhalaq

C. Alasan pemilian Judul

Dalam pemilihan judul tersebut di atas , penulis memilih judul dengan

D. Rumusan masalah
a Batasan Ruang Lingkaran Masalal
Batasan Ruang Lingkup Masalah perlu dikemukakan agar penelitian
mendapat arah yang jelas dan pastt Adapun alokasi penclitin hanya
terdapat mata pelajaran Akhiaq, Bahasa Arab dan Fiqih sebagai iatar
belakang kurikulum
b Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka

permasalahan penelitian im dapat di rumuskan sebagai benkut




1 Apa saja mata pelajaran pesantren Miftahus salam kecamatan Bangilan
kabupaten Tuban ?
2 Bagaimana hasil pembelajaran siswa MTs SA Daruth Tholibin Kecamatan
Bangilan Kabupaten Tuban ?
3 Apakah ada korelasi mata pelajaran pesantren Miftahus Salam dengan
hasil pembelajaran siswa di MTs SA Daruth Tholibin — Bangilan — Tuban
9
E. Tujuan dan Signifikans1 Penelitian
1 Twjuan penelitian
Penelitian 11 bertujuan
a  Untuk mengetahui mata pelajaran pesantren di MTs, Soto Sidodad:
Bangilan Tuban
b Mengetahu hasil pembelajaran di MTs Soto Sidodad: Bangilan Tuban
¢ Untuk mengetahur sejauh manakah korelasi mata pelajaran pesantren
Miftahus Salam dengan hasil pembelajaran di MTs SA Daruth
Tholibin Bangilan Tuban
2 Sigmfikansi peneiitian
Hasil penelitian 1m1 diharapkan akan berguna bagi
a Signifikansi [lmiyah akademik
sebagar tambahan pengetahuan dan bahan kepustakaan tentang

keberhasilan, pola pikiran yang memiliki daya kreatiftas



b Sebagai acuan lebih lanjut kepada para penehti yang memiliki
perhatian  korelasi mata pelajaran pesantren dengan hasil
pembelajaran

F. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu dugaan yang mungkin benar atau salah Jadi
hepotesa merupakan dugaan sementara
Berdasrkan permasalahan penehti yang telah dikemukakan, maka
hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagar berikut

1 Mata pelajaran pesantren berkorelas: dengan hasil pembelajaran di
MTs SA Daruth tholibin — Bangilan — Tuban

2 Mata pelajaran pesantren tidak berkorelasi dengan hasil pembelajaran
d1 MTs, SA Daruth Tholtbin — Bangilan — Tuban

G Metode Pembahasan
Dalam pembahasan skripst im yang penulis gunakan adalah sebagai mana
metode — metode yang sering digunakan dalam pembahasan 1lmu — 1lmu sosial
lainnya yang antralain mengunakan dua jems research yaitu library research
dan Field research kemudian cara pembahasan bahan — bahan tersebut dengan
metode
1 Metode dedukuf
Yaitu pembahasan yang bermula dan pengetahuan yang khusus,
kemudian dibawa kepada kesimpulan yang umum Jadi yang penulis
maksutnya adalah pembahasan 1n1 bersumber atau diambil dan hal — hal

yang bersirat khusus menuju umum baik dari pustakaan dari empins, hal



1tu semua dari hal yang khusus dapat kami anggap menjad: yang bersifat
umum
2 Metode induktif

Yaitu pembahasan yang berangkat dar pengetahuan yang bersifat
umum menuju kepada kesmpulan yang khusus Dengan kata lain bahasan
skrips1 yang bersumber atau diambil dar1 bahan — bahan kepustakaan atau
empirts yang bersifat umum, kemudian diyelaskan atau ditarik suatu
kesimpulan dari hal — hal yang umum menuju khusus

H Sistematika Pembahasan

Adapun pada sistematika pembahasan 11 dapat di uraikan
kronolagi penelitian sebagai berikut

Bab I adalah pendahuluan yang didalamnya membahas tentang
latar belakang masalah, penegasan judul alasan pemilian judul,
permasalahan, tujuan dan singnifikasi penelitian, hipotesis, metode
pembahasan dan sistematika pembahasan

Bab II landasan teor1, yang didalamnya terdir1 dan tiga sub Sub
pertama membahas tentang pengertian mata pelajaran pesantren, macam —
macam mata pelajaran yang di pelajarisub bab kedua membahas
pengertian pembelajaran, macam — macam pembelajaran dan faktor —
faktor yang mempengaruhi sistem pembelajaran,Sub bab ketiga membahas

tentang korelasi mata pelajaran pesantren dengan hasil pembelajaran



Bab III metodolog penelitian, yang dibahas didalamnya tentang
penentuan populasi dan sampel jems data, thenik pengumpulan data dan
sumber data dan tehnik analisa data

Bab IV laporan penelitian, yang terdir1 dar1 dua sub bab sub bab
yang pertama adalah penyajian data yaitu keadaan umum di Mts Soto
Sidodad: Bangilan Tuban yang bensi tentang geografis dan keadaan mata
pelajaran pesantren dengan hasil pembelajaran siswa Sub bab berisi
tentang data keadaan geografis dan analisa data keadaan mata pelajaran
pesantren dengan hasil pembelajaran siswa

Bab V adalah penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran
Bagian akhir skrips1 yang bensi tentang Daftar pustaka dan lampiran-

lampiran




BAB II

LANDASAN TEORI

A. Mata Pelajaran Pesantren Pesantren

1

Pengertian Mata Pelajaran

Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia “Mata Pelajaran adalah
Pelajaran yang harus di ajarkan (dipelajan) untuk sekolah dasar atau
sekolah selanjutnya” !

Mata pelajaran dapat didefimsikan sebagai “seperangkat pengetahuan,
ketrampilan , dan sikap yang harus dikuasai peserta didik serta tingkat
penguasaan yang diharapkan dicapai dalam mempelajari suatu mata
pelajaran” *

Memilih mata pelajaran merupakan bagian penting dalam
kurikulum Tidak semua mata pelajaran dan kebudayaan manusia haruas
dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah sekalipun penting bagi
kehidupan Kunkulum sangat terbatas, baik dan segi waktu untuk
mempelajarinya maupun kapasitas anak didik yang menerimanya Oleh
sebab 1tu mengadakan pilihan mata pelajaran memegang peranaan penting
agar diperoleh pengertian dan pengalaman yang sesuar dengan

kemampuan anak,tuntutan masyarakat, dan kepentingan mata pelajaran

! Tim Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990) Kamus Besar Bahasa Indonesia,Balai
Pustaka,Jakarta hal 565
? Departemen Agama RI (2004) pedoman umum pengembangan silabus Jakarta hal 13
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Dasar pokok memilih mata pelajaran adalah melihat tujuan yang akan
dicapar dan jenis pendidikan yang dikembangkan *

efinis1 Pondok pesantren sebagai berikut “Podok Pesantren adalah
suatu lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakuai oleh
masyarakat sekitar,dengan sistem asrama (kampus) di mana santr1 — santr
menerima pendidikan Agama melalui sistempengajian atau madrasah yang
sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leadership seorang atau
beberapa kyar dengan cirn — cirn khas yang bersifat kharismatis serta
independen” *

Pola kurikuler pendidikan islam adalah berisi sistem — sistem
kellmuan yang teoritis dan praktis yang lentur terhadap tuntutan
modemsast kehidupan umat manusia dan waktu ke waktu sistem
kebudayaan manusia yang di nafas: oleh nilai — nilar 1slam bukunya (prof
H Anfin M Ed (2000)Ilmu  pendidikan Islam Bumi Aksara Jakarta
hal 149) Allah mewajibkan orang untuk mencan 1lmu pengetahuan
Allah berfirman dalam Al-Zumar ayat 9 yang berbuny:

g o B b A g e G Fem g e S B 2 B GgF
B e 189 155755 8,91 Sa LG5 1L T 20 cs 5 il

-

P ed] }.gJ{,/’ E &f f i PR {"// 2 e Y P g o [

@%JY‘ bjjb{.—\;‘g Lu/! Q}da.g'\.}u{,:\lb MU‘-’-;’\“ GMJA

9 (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadat di
waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang 1a takut kepada (azab) akhirat dan
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah "Adakah sama orang-orang yang mengetahut

dengan orang-orang yang tidak mengetahu1?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran

* DR H Nana sudjaana (1988) Pembinaan dan Pengembangan Kurtkulum di Sekolah Sinar Baru
Algensido Bandung hal 33-34

* Prof H Muzayyin Anfin, M Ed (2003), Kapita selekta pendidikan Islam Bumi aksara,jakarta hal
229
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2. Macam - macam mata pelajaran pesantren

Pola pendidikan yang diselengarakan di pesantren cukup beragam
Namun demikian, fungsi yang diembannya sama, yakm mendidik dan
mengajarkan ilmu — 1lmu agama Islam, sebagai upaya mewujudkan
manusia yang tafaqquh fi al-din kesamaan tersebut dapat dilihat dar1 jemis
— Jenus pesantren di tanah air mengajarkan mata pelajaran yang sama °

Catatan yang Cukup menarik dalam sistem pembelajaran  di
pesantren 1alah  pertama, perpindahan dari satu tingkat ke tingkat yang
lain, yaitu dari tingkat awwaliyah ketingkat wustha dan dan wustha ke aly
pada dasarnya terbuka luas Sepenuhnya diserahkan kepada santri, atau
secara negatif tidak terkontrol Para kyai di pesantren biasanya hanya
menyediakan pengajian atau balagh nya saja Kedua, para kyar umumnya
menjalankan sistem  “yazah” atau “1zin” kepada santrinya untuk
mengajarkan 1lmu yang diperolehnya kepada orang lain Umumnya
“yazah” 1tu dibenikan kepada santri yang diketahw rajin dan diyakini
berkemampuan serta mengikuti balgh nya dari awa! hingga akhir ®

Adapun macam — macam mata pelajaran pesantren yaitu

a Aqudah/ Tauhid

* Tim deriktur jenderal Kelembagaan Agama Islam (2003) Pola Pembelajaran Pesantren,Jakarta

Hal 31

¢ Tim denktur jenderal Kelembagaan Agama Islam (2003) Pola Pembelajaran Pesantren,Jakarta
hal 34
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Aqidah merupakan sesuatau yang prinsip dan mendasar Karena
1tu hampir pasti setiap pesantren memprioritaskan pengajian
masalah 1m Karena 1tu secara umum tujuan utama dan
pengajaran aqidah/tauhid 1m adalah menanamkan keyakinan
tentang ketauhidan Allah dan rukun iman yang lan kepada

santn 7

b Tajwid (Baaca al Qur’an)

Tayjwid merupakan alat untuk membaca Al-Qur'an Al
Qur’an di ajarkan hampir seluruh pesantren Hal 1m1 dapat di
mengertt karena Al-Qur’an di pesantren biasa ditekan dalam
ajaran Islam dan pengajaran al-Qur’an di pesantren adalah pada
tingkat kemampuan membaca secara benar,yaitu fasith dalam
bacaan mebedakan huruf-hurufnya secara benar, kefasihan
makhrajnya dan memaham: hukum - hukum potongan
pembacaan Al Qur'an Pada tingkat im pun pengajaran membaca
al-Qur’an 1tu di arahkan pada bacaan — bacaan yang ada dan di
perlukan dalam sholat, khususnya surat Al-fatthah yang
merupakan bacaan wajib dalam setiap sholat dan surat-surat

pendek yang ada dalam juz Amma (juz tiga puluh) ®

7 Sumber Ustadz Hidayatullah

¥ Sumber

Dimyati
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Uraian tentang perbedaan — perbedaan qiraat (pembacaan
al-qura’an) “bacaan Imam yang twjuh” Pengembilan qiraat dan
para ahli pembacaan yang jatuh im segaja di lakukan karena
mereka di mlai memihiki peringkat pembacaan yang mutawatir
(bacaan yang diternma Rasulullah melalu jalur periwayatan /

sanad yang shahth) sehingga tidak di ragukan lagi sanadnya,’

¢ Akhlaq/ Tasawuf

Pesantren umumnya memandang akhlaq dan kehidupan
yang bersahaja 1tu amat perlu Bahkan melihatnya sebagai
implementas: dan tingkat keimanan seseorang Karena 1tu,mata
pelajaran 1n: hampir setiap pesantrean '°

Adapun tujuan pembelajaran Akhlaq / Tasawuf adalah
membentukan santri agar memiliki kepnibadian mushm yang
berkhlaq karimah baik dalam hubungannya dengan Allah atau
hablum muallah  (hubungan vertical) maupun dalam
hubungannya dengan sesama manusia, hablum minannass
(hubungan honisontal) serta dalam hubungannya dengan alam

sekitar atau makhluk lainnya '

? Sumber K H Muhyyidin

10 Ibid hal 43
" Ibid hal 44
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d Bahasa arab / Nahwu — shorof)

Mata pelajaran yang biasanya mendapatkan posisi cukup
penting sehingga selalu ada di samping pesantren 1alah “ilmu
alat” yang dimaksut dengan “lmu alat” i bisa meliputi
Nahwu,shorof ~dan Balaghah  Kadangkala dimasukkan
Manthiq(logika) ~ Pesantren, sebagai lembaga pendidikan
Islam,selai menganggap al-qur'an dan al-hadts yang keduanya
berbahasa arab,umumnya kitab — kitab berbahasa Arab pada
posist unggul Oleh karena itu Bahasa arab menjadi mata
pelajaran yang uiama sebab semua mata pelajaran pesantren
berbahasa arab

e Fiqih

Mungkin bener, jika pesantren dudentikkan dergan fikih
Fikih merupakan mata pelajaran selalu ada dan menjad: prioritas
utama pada setiap pesantren Dalam pandangan pesantren, agar
dapat menjadi manusia mushim yang benar, shalih dan kaffah
sescorang harus mengetahur (menguasai) dan tentu saja
melaksanakan hukum - hukum Islam secara benar dan
konsekuwen

Mata pelajaran syarn’at Islam atau fikih biasa di bag
menjadi

1 Ibadah (1badah dalam art1 sempit)

12 Sumber Ustadz Muallimin
'3 Sumber KH Abd Manan
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2 mu’amalah (tentang kerja sama antara manusia semisal Jual-
bel,dll

3 Munakahat (tentang pernikahan)

4 jmnayat (tentang pelanggaran dan pembunuhan)

penyajian 11 akan terbagi pada tingkat pemulaan,tingkat
menengah dan tingkat tingg1 Ibadah biasanya diberikan pada
tinkat pemulaan, sedangkan mu’amalat diberikan pada
tingkat menenggah Tingkat tinggi mengan masalah
munakahat dan jinayat Pada tingkat tinggi biasanya
dilakukan perluasan kawasan dengan menjangkau pula fikih-
fikih dar1 berbaga1 madzhab *

f Usul figih

Selain fikih, pesantren juga perlu membenkan mata
pelajaran usul fikih Ilmu im berkaitan dengan dasar — dasar dan
metode untuk menarik kesimpulan (Istimbath)

Dengan belajar ushul fikih santr1 diharapkan dapat
memgetahur proses bagaimana sebuah hukum dihasilkan dan
sejak menetapkan masalahnya, pencarian dasar — dasarnya
penetapan alasan — alasan-nya,serta bagaimana alasan 1tu diolah
hingga sampai keputusan tertentu Pada tingkat awal kebanyakan
pesantren belum memberikan mater1 1m Pemberniannya pada

tingkat menengah dalam rangka pengenalan yang diharapkan

Y Sumber KH Abd Manan
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darinya 1alah kesadaran bahwa sebuah hukum 1tu lahir dan
sebuah proses pertimbangan dan pengolahan yang sistematis
metodologs, sehingga dapat memahami dan mentolerans: adanya
perbedaan — perbedaan produk hukum atau figh °

g Al Qur’an (tafsir)

Pesantren menjadikan tafsir sebagai salah satu maten
pembelajaran yang utama dimasudkan sebaga: upaya membekali
santri dengan pemahaman ajaran Islam secara utuh dan
menyeluruh Dengan itu para santri punya pandangan hidup
bersumber dan Al qur’an selain 1tu, penguasaan akan tafsir Jjuga
memuliki arti penting bagi para santn di persiapkan untuk
menjad: ulamak yang mengajarkan juga kepada orang lamn
tentang ajaran — ajaran 1slam '©

h Hadits

Hadits merupakam mata pelajaran penting karena 1tu setiap
pesantren diber1 mata pelajaran hadits secara tidak langsung
mata pelajaran hadits yang di tonjolkan adalah kandungan
materinya Mater1 yang di paparkan biasanya juga merupakan
matert — mater1 utama tingkat dasar pula, sepert: tentang
1man,tentang Islam, ikhsan atau akhlaq — akhlaq utama karena itu
hadits yang diangkatnyapun biasanya pendek — pendek dan

mular dan sahabatnya tidak menampilkan silsilah sanad yang

'S Ibid KH Abd Manan
16 Sumber KM Baidlow
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lengkap !’ Tetap: banyak juga yang sudah mulai melengkap: bacaannya
dengan kitab-kitab kelebiahan-kelebihan tersendiri '
3. Hal - hal yang menyangkut mata pelajaran pesantren

Progam pengajaran yang menjadi cirm khas dan telah berlaku di
pondok pesantren yang bersangkutan tetap dilaksanakan dalam pendidikan
salafiyah dan didukung oeh paduan kurikulum yang ada didalam
lingkungan pesantren yang menjad: adab kewajiban '
a Guru/Ustadz

Guru adalah orang yang memberikan pelajaran, pendidik yang
membelajarkan siswa hal238 guru bertindak sebagai penceramah tunggal,
tetapt siswa diberi peran belajar aktif Dalam mentrasfer pengetahuan
kepada siswa diperlukan pengetaguan atau kecakapan atau ketrampilan
sebaga1 guru tanpa 11 semua tidak mungkin proses belajar mengajar dapat
belajar secara konduksif* tetapi juga sebgai pendidik yang dapat
membenkan ketauladaan hidup dan kehidupan dengan demikian untuk
dianggap sebagi Gurw/ ustadz diperlukan persyaratan yang cukup berat e

Jadi denganera informasi skarang im seharusnya telah terjadi
perubahan peran guru Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya

sumber belajar (learming resources), alan tetapt lebith berperan sebagai

' Ibid KH Abd Manan
'® Ibid hal 67
' Departemenn agama RI (2005)Pembakuan sarana pendidikan Jakarta hal24

2 Drs Syaiful bahr1 djamarah (1994)Prestas: belajar dan kompetensi guru,usaha
nasional,Surabaya,hal 32
! Departemen Agama RI Op cit hal 16



18

pengelola pembelajaran (manager of instruction) dalam posisi semacam 1m
siswa dan guru saling membelajaran

b Siswa/ santn

Siswa adalah orang yang menerima pelajaran/obyek untuk menerima

tranferan 1lmu dan seorang gurw/ustadz 2

santr1 yang tingal di dalam
pesantren untuk mempelajan kitab-kitab kuning,santri dan bandangan
hidup yang hanya memitik beratkan kehidupan ukhrawi,menjadi seimbang
dengan kehidupan duniaw1 Seiring dengan dinamika 1
¢ Media

Med:a berasal dan bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dan
kata medium yang secara harafiah berart1 perantara atau pengantar Media
adalah perantara atau pengantar pesan dar pengirim kepenerima
pesan banyak batasan yang diberikan orang tentang media asosiasi
teknologi dan komunikas: pendidikan ‘media Grafis mediaGambar/foto
media audio media transparensi” **
d Kunkulum

Kurikulum yaitu sebagar perangkat peryataan yang memberikan

makna terhadap kurikulum sekolah/pesantren, makna tersebut terjadi

karena penegasan hubungan antara unsure-unsur kurikulum,karena karena

2 Drs syaiful bahri djamarah,Op cit hal 32

2 pembakuan sarana pendidikan,op cit hal 11

2 Anif's SadimanM Sc,Drs R Rahardjito,M Sc,(1993)Medla pendidikan,Grafindo
persada,Jakarta, Hal 16
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adanya petunjuk perkembangan,penggunaan dan evaluasi bahkan ada yang
berkaitan dengan perencaaan, keputusan, evaluasi kurikulum 2°
Sebagar rencana kegiatan pembelajaran sudah selayaknya
mencakup komponen-komponen kegiatan pembelajaran,namun demikian
komponen-komponen kegiatan pembelajaran yang dirancang dalam
kurikulum masth bersifat umum dan luas untuk dikaji lanjut oleh guru agar
kemungkinan siswa menanbah penguasaan pengetahuan dan pengalaman®
4. manfaat mata pelajaran pesantren

Sistem pendidikan pesantren didasarni, digerakan dan diarahkan
oleh nilai-nilai kehidupan yang bersumber pada ajaran dasat islam dan
secara tegas dapat dikatakan, bahwa pesantren baru dipandang afektif
manakala memiliki filosofi humanis, mis1 akademis dan keluhuran moral,
serta milar mata pelajaran Pesantren dapat di manfaatkan oleh santn
menjadi berpotensi dan berkualitas din *’

Kita diharapkan dapat memhami ilmu pendidikan secara utuh
dalam art1 komprehensif dan terpadu dan memperoleh pegangan yang
kokoh dalam melaksanakan, mengambil kebyakan maupun dalam
menunjukan keperdulian terhadap pendidikan Dengan denikian bidang
pendidikan ditempatkan secara tepat dan penengannya dilakukan secara
professional =

B. Landasan Teor! tentang Hasil Pembelajaran

%% Tim Pengembangan 1lmu pendidikan (2007) Ilmu dan Aplikas: pendidikan,Imperial bhakti

utama UPI Bandung,hlm 94
2 Dr Dimyt1 Drs Mudjiono,(2006)Belajar dan Pembelajaran,Rineka cipta Jakarta,hlm 266
27 Departemen Agama RI (2005) sinergi Madrasah dan Pondok Pesantrren,hlm 11

28 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan, Op cif him 4
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denikian bidang pendidikan ditempatkan secara tepat dan
penengannya dilakukan secara professional 2
B. Landasan Teor: tentang Hasil Pembelajaran
1. Pengertian Hasil Pembelajarn

Sebelum menguraikan lebih lanjut, disim perlu dyelaskan terlebih
dahulu apa pengertian hasil pembelajaran hal 11 ada beberapa pendapat
yang mengatakan tentang pengertian hasil  pembelajaran Hasi
pembelajaran adalah suatu Tim yang mempunyai peran peting dalam
memberikan informasi mengenai keberhasilan pembelajaran( dimodifikast
dar1 Arikunto, 1988 7)*

Sedang menurut Mas’ud Khasan Abdul Qohar,hasil adalah apa
yang telah dapat diciptakan, hasil pembelajaran hasil yang meyenangkan
hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja sementara Nasrun
Harahab dan kawan — kawan, memberikan batasan, bahwa hasil adalah
penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid yang
berkenaan dengan penguasan bahan pelajaran yang disajikan kepada
mereka serta nilai — nila1 yang terdapat dalam kurikulum®

Sedangkan manusia  berbeda dengan hewan di  samping
dipengaruh oleh pembawaan dan lingkungan, manusi aktf dan kreatif
dalam mewujudkan perkembangannya itu Drs M Ngalim purwanto

mengatakan dalam hal 1m1 sebagai berikut

%% Tim Pengembang Ilmu Pendidikan, Op cit hlm 4
Dr Dimyat: Drs Mudjiono,(2006) Belajar dan pembelajaran,Rineka cipta,Jakarta him 226
% Drs Syaiful Bahn djamarah Op cit him20-21
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“Manusia bukan hasil belaka dan pembawaan dan lingkungannya,
manusia tidak hanya diperkembangkan tetapi 1a memperkembangan
dirinya sendirt manusia adalah makhluk yang dapat dan sanggup memilith
dan menentukan sesuatu yang mengenai dirinya secara bebes karena itulah
1a bertanggung jawab terhadap segala perbuatannya 1a dapat juga
mengambil keputusan yang berlainan darni apa yang pernah diambilnya
Proses perkembangan manusia tidak hanya ditentukan oleh faktor
pembawaan yang telah ada pada orang i1tu dan faktor lingkungan yang
mempengaruh1  orang 1tu  Aktivitas manusia 1tu sendiri  dalam
perkembnagannya sendir turut menentukan atau memainkan peranan juga
hasil perkembangan seseorang tidak mungkin dapat dibaca dan
pembawaannya dan lingkungan saja (Drs M ngalim
Purwanto (1985)ILmu pendidikan Teoretis Praktis,CV Remaja karva
hal 63)/ Dra Hj nur Uhbiyat1 (1996) Ilmu pendidikan Islam Bandung

hal 101

Secara menyeluruh,hasil belajar merupakan kumpulan hasil
kumpulan hasil penggalan — penggalan tahapan belajar dengan
demikian,hasil belajar dapatmerupakan puncak “tingkat perkembangan
mental” Secara utuh dan mendapatkan hasil yang sempurna *!

2. Macam - macam Hasil Pembelajaran
Pengungkapan hasil belajar 1deal meliputi segenap ranah

psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar

3! Dr Dimyat1, Drs Mudjiono, Op cit him 251
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siswa namun demikian, pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh
ranah 1tu, khususnya ranah rasa mund, sangat sulit Hal i1 disebabkan
perubahan hasil belajar 1tu ada bersifat intangible( tak dapat di raba) ada
macam hasil pembeljaran ada 3” kognitif, Psikomotorik, Afektif *
1 Kokmtif

Dalam atn1 yang luas,cognition(kogmisi) 1alah perolehan, penataan,
dan pengunaan pengetahuan(Neisser,1976) psikologi manusia yang
meliputt  setiap  perilaku  mental yang  berhubungan  dengan
pemahaman,pertimbangan, dan keyakinan sebagai besar psikologi
terutama kognitivis (ahli psikologi kogmtif) berkeyakinan bahwa proses
perkembangan kognitif manusia mula: berlangsung sejak 1a baru lahir pada
pomn 1 bagian 1 telah diutamakan, bahwa campur tanggan sel-sel otak
terhadap perkembangan bay: baru dimulai setelah 1a berusia 5 bulan saat
kemampuan sensornya mular benar-benar tampak seperti mehhat dan
mendengar >

Persoalan ranah berapa hari ,minggu, bulan aktivitas ranah mula
mempengaruhi perkembangan manusia, namun yang lebth mendekati
kepastian dan dapat dipedom 1alah hasil niset para ahh psikologi kogmtif
yang menyimpulkan bahwa aktivitas ranah kogmitif manusia itu pada

prinsipnya sudah berlangsung semenjak masa bayirentng kehidupan

32 Muhibhin Syah,M Ed (2003)Psikologt belajar,Raja Grafindo persada,Jakarta him 216
% Ibid him 22
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antara 0-2 tahun selain itu bay1 juga berkemampuan merespons informasi-
informasi tersebut secara sistematis >*

Selai 1tu orang-orang yang memiliki kelebihan pengetahuan yang sudah
barang tentu karena kelebthan kemampuan otak apabila tidak disertar iman
mungkin pula akan memanipulasi (mengubah seenaknya) orang-orang ini

di kecam oleh Olah Allah Al-Baqarah ayat 75

gi ﬁ"/// /J/g/g}sd” ///9:/,"”15‘) z/ l/’//‘/
).:fUJ‘rLLC.—_:QMW&Js diﬁjrglﬁﬁul Q}A.Ja.:s'ﬁ

- )’5/’,/),1/ - s ¢ }/,‘/"*
(@) Doselpnyoslic U ass (b a5 07
75 Apakah kamu masth mengharapkan mereka akan percaya kepadamu, padahal segolongan dar1

mereka mendengar firman Allah, lalu mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya,
sedang mereka mengetahu1?*’

2 Psikomotorik

Secara singkat, psikomotorik dapat pula dipahami sebagar segala
keadaan yang meningkatkan atau menghasilkan stimulusi/rangsangan
terhadap kegiatan organ-organ Fisik Proses perkembangan fisik anak
berlangsung kurang lebih selam dua dekade (dua dasawarsa) sejak 1a lahir
Semburan perkembangan (spurt) terjadi pada masa anak mengimjak usia
remaja atara 12 atau 13 tahun hingga 21 atau 22 tahun pada saat
perkembangan berlangsung, beberapa bagian jasmai seperti kepala dan
otok yang pada waktu dalam rahin berkembang tidak sermbang (tidak
secapat badan dan kaki) Mulai menujukan perkembangan yang cukup

berarti hingga bagian-bagian lannya menjadi matang antara 0-2

3* Ibid him 23
% Ibrd Muhibhin Syah,M Ed (2003)Psikologr belajar him 49
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tahun selain 1tu bay1 juga berkemampuan merespons informasi antara 0-2

tahun selain 1tu bay1 juga berkemampuan merespons informast” *®

Sementara 1tu aktivitas latian perlu di laksanakan dalam bentuk
praktek yang berulang-ulang akan tetapt dalam praktek hendaknya
dilibatkan pengetahuan ranah akal siswa praktik tanpa melibatkan ranah
akal umpamanya insight (tilikan akal) Ada empat macam faktor yang
mendorong  kelanjurtan  perkembagan motor skill yang juga
memungkinkan campur tangan orang tua,guru dalam mengarahkan
a pertumbuahan dan perkembangan sistem syaraf (nervous syaraf) adalah
sistem sarat adalah organ yang halus, jaringan yang berada d1 otak 37

b pertumbuhan otot — otot Otot adalah jart dengan sel — sel yang dapat
merubah memanjang dan juga sekaligus merupakan unit atau kesatuan
sel yang memiliki daya mengkerut(contracatile umt) perlu dicatat
bahwa perkembangan ketramp:lan dalam membuat karya nyata seperti
maian sendin, lukisan, dan seterusnya peningkatan dan perluasan dan
pendaya guanaan otot-otot anak tadi bergantung pada kualitas pusat
sistem syaraf dalam otaknya **

¢ perkembagan dan perubahan atau kelenjar endokrin(endocrine glands)
kelenjar adalah alat tubuh yang menghasilkan cairan atau getah seperti
kelenjar keringat perubahan 1 dapat berupa seringnya melakukan

kerja sama dengan belajar atau olah raga,perubahan pnlaku yang

3 Ibid him 13
37 Muhibhin Syah,M Ed (2003)Pstkologr belajar Raja Grafindo persada,Jakarta him 216
3% Ibid him 19
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bermaksud menarik perhatian lawan jems dalam hal 1m,orang tua dan
guru seyogianya bersikap antisipasif terhadap kemungkinan
penyimpangan perilaku seksual yang tidak dikehendaki dan
kelangsungan perkembangan para siswa remaja yang menjadi
tanggung jawabnya 3
d perubahan struktur jasmani semakian meningkat usia anak akan
semakin memngkat pula ukuran tinggi dan bobot serta
proporsi(perbandinagn bahagia) tubuh dan umumnyaperubahan
jasmanmi 1m akan banyak berpengaruh terhadap perkembangan
kemampuan dan kecakapan motor skill anak Namun kemungkinan
perbedaan hasil belajar psikomotor seorang siswa dengan siswa
lainnya selalu adakarena kapasitas ranah kogmtif juga banyak
berperan dalam menentukan kualtas dan kuantitas prestasi ranah
karsa perubahan fisik orang siswa juga tampak pada sikap dan
prilakunya terhadap orang lain karena perubahan fisik 1tu sendir
mengubah konsep dint keseluruan sikap dan pandangan tersebut dapat
diangap deskripsi kepribadian orang yang bersangkutan *°
3 Afekuf
Keberhasilan ranah afektif bisa  untuk memperoleh sikap,
apresiasi, karakterisasi Perasaan siswa terhadap 1a pelajari( spikologt
pendidikan) dalam in1,pemahaman yang medalam terhadap arti penting

maten1 pelajaran agama yang disajikan guru serta referensi kognitif

3 Muhibhin Syah,M Ed (2003)Psikologt belajar,Raja Grafindo persada,Jakarta him 20
“ Ibid him 20-21
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yang memeungkan apiikasi prinsip-prinsip tadi akan memngkatkan
kecakapan ranah afektif para siswa Peningkatan kecakapan afektif im
berupa kesadaran beragama yang matang dan memiliki sikap mentai
keagamaan yang lebih tegas dan lugas sesuai dengan tuntunan ajaran
agama yang telah dipahami secara mendalam *'
3. Faktor — faktor yang mempengaruhi hasil Pembelajaran
Banwa opelajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dan pengalaman
individu  Untuk mendapatkan hasil pembelajaran harus melalu proses
tertentu vang dipengaruhi oleh faktor dan dalam din individu dan di luar
individu *
a Faktor lingkungan
Lingkungan merupakan merupakan bagian dan kehidupan
anak didik Dalam lingkunganlah anak didik hidup dan benntraks:
dalam mata rantar kehidupan yang di sebut ekosistem saling
ketergantungan antara lingkungan biotik dan abiotik tidak dapat
dihindari 1tulah  hokum alam yang harus dihdap: oleh anank didik
sebagai makhluk hidup yang tergolang kelompok biotik
Selama hidup anak didik tidak bisa menghindarkan din dan
lingkungan alami dan lingkungan sosial budavya interaks: dan kedua
lintgkungan yang berbeda 1n1 selalu tejadi dlam mengisi kehidupan

anak didik keduanya mempunyai pengaruh cukup sigmfikan

*1 Ib1d him 53
2 Drs Syaiful Bahri Djamara,(2008) Psikologr Belajar Renika cipta,Jakarta him 175
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t€rhadap belajar anak didik di sekolah oleh Karena kedua lingkungan

11 akan dibahas satu demi satu dalam uraian berikut

1

lingkungan Alami

Lingkungan hdup adalah lingkungan tempat tinggal anak
aiaik,niqup gan berusana digalamnya  Pencemaran
lingkungan hidup merupakan malapetaka bagi anak didik
yang niqup a1 galamnya iseraasarkan Kenyataan aemikian,
orang cederung berpendapat bahwa beljar di pagi har1 akan

-~

lebih baik hasiinya dan pada belajar pada sore hart -~

2 Lingkungan Sosial budaya

3 Ibid him 177-178

depagal Iviasyarakar, anak a1aiK 1aak 01sa melepaskan qiri
dari 1katan sosial Sistem sosial yang berbentuk mengikat
priaKu anak QiaiKk UNIUK taal paqa norma — norma
sosial susila dan hukum vyang berlaku didalam masyarakat
Dengan halnya di1 sekolahan  Hal 1 /Y

Lingkungan sosial budaya di luar sekolah teryata dan sist
yang 1aim Keniqupan akan menaatang<an prooiem
tersendidn dan kemdupan  anak = didik di
SeKolan remoagunan geaung SeKolan yang Deraekaran
dengan jalan raya,pabrik — pabrik membulkan kegadukan

suasana Ke€las oien s€pao 1Tu anak QaiaiK 1ugakK perkosentrasi

* Drs Syarful Bahni Djamara,(2008) Psikologt Belajar Renika cipta,Jakarta.hlm 179
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dengan baik dan dapat menggangu kegiatan belajar anak
didik
b Faktor instrumental
Setiapsekolah mempunyar tujuan yang akan dicapai tujuan
tentu saja pada tingkatan kelembagaan program sekolak dapat
dyadikan acuan untuk meningkatkan belajar mengajar sarana dan
fasilitas yang tersedia harus dimanfaatkan sebaik — baiknya agar
berdaya guna dan hasil guna kemajuan belajar anak didik di sekolah
1 kurikulum
kurikulum adalah a plan for learning yang merupakan unsur
substansial dalam pendidikan tanpa kurikulum kegiatan
belajar mengajar tidak dapat berlangsung karena dalam
proses belajar mengajar perlu adanya kurikulum dan
rencana pembelajaran *°
perubahan kurikulum sekolah tidak hanya menimbulkan
masalah bagi guru dan siswa, tetapi juga petugas pendidik
dan orang tua siswa bagl guru,ai perlu mengaakan
perubahan pembelajaran dalam hal 1m guru harus
menghindarkan din dan kebiasan pembelajaran yang
“lama’ bagi siswa 1a perlu mepelajan cara — cara belajar,
buku pelajaran, dan sumber belajar yang baru Dalam hal

i1 siswa harus menghindarkan din dan cara — cara belajar

* Ibid Drs Syaiful Bahri Djamara,(2008) Pstkologi Belajar, hlm 180
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“lama” bag1 petugas pendidikan, 1a juga perlu mempelajan
tata kepa, pada kunkulum ‘baru’ dan menghindan
kebiasaan kema pada kunkulum “lama” orang tua perlu
memahami adanya metode dan tehnik belajar “baru” bagi
anak — anaknya. Dengan memahami dan mempelajan
tehnik belajar yang “baru’, maka 1a dapat membantu proses
belajar anaknya secara baik *¢

Jadikunkulum diakwm dapat mempengaruhi proses dan

hasil belajar anak didik di sekolah *’

rogram

Setiap sekolah mempunya program pendidikan program
pendidikan disusun untuk dyalankan demi kemajuan
pendidikan keberhasilan pendidikan di sekolah tergantung
dan baik tidaknya program pendidikan yang dirancang
Program pendidikan disusun berdasakan potens: sekolah
yang tersedia, baik tenaga, financial, dan sarana
prasarana ®

Pembelajaran berprogram yang di ciptakan oleh skinner dan
kemudian di modifikas1 oleh crowder, pada prinsipnya
terdin atas langkah yang tersusun menurut yang membawa

mund — mund dan apa yang telah diketahminya yaitu tujuan

pembelajaran 1tu langkag — langkah 1tu ditentukan

“ Drs Dimyat1 Drs Mudjiono,Op cit hal254
* Drs Syaiful Bahn Djamarah,Op cif hal 181

“® Ibid hal 181
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berdasarkan analisis keseluruhan bahan yang akan
disampaikan Tiap langkah dituangkan dalam bentuk
“freme” atau bangkai yang berisi suatu pertayaan yang
harus dyjawab oleh pelajaran jawaban atau respons siswa
segera dimlai,sehingga siswa mengetahw apakah 1a benar
atau salah kesalahan diperbatki dan mund melanjutkan
pelajaran melalui langkah — langkah yang tersusun rapi 1tu
diharapkan mund akan mencapar tujuan pembelajaran
itu,yaitu memperoleh bentuk kelakuan, kepribadian,
kedisiplian,kesopanan,kecerdasan yang dunginkan *°
3 Sarana dan fasilitas

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung
secara langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran *°
Sarana  mempunyair arti yang penting dalam
pendidikan gedung sekolah misalnya sebagai tempat yang
strategis bagi berlangsungnya kegiatan belaiar mengajar di
sekolah adalah pemilikan gedung sekolah yantg di
dalamnya ada ruang kelas ruang kelas, runag kepala
sekolah, ruang dewan guru, ruang perpustakaan, ruang BP,

ruang tata usaha, auditorium, dan halaman sekolah yang

* Prof Dr S Nasution,M A (2008)Berbagar pendekatan dalam proses belajar &Mengajar,Bum
aksara,Jakarta hlm 58-59

% Dr Wina sanjaya M Pd (2006)Strategr Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan kencana,Jakarta hlm 55
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memadal Semua bertujuan untuk memberikan kemudahan
pelayanan anak didik °!

Selain masalah sarana, fasilitas juga kelengkapan
sekolah sama sekali tidak bisa di ambilkan Lengkap tidak
bukanya buku — buku di perpustakaan ikut menentukan
kualitas sekolah suatu sekolah Perpustakaan sekolah
adalah laboratorum 1lmu Tempat 1 harus menjad:
“sahabat kanb” anak didik D1 sekolah, kapan dan di mana
ada waktu luang anak didik harus datang ke sana untuk
membaca buku atau menjamin buku demi keberhasilan
belajar >

Dan uraian di atas entu tidak dapat disangkal bahwa
sarana dan fasilitas mempengaruhi kegiatan belajar dan
mengajar di sekolah Anak didik tentu dapat belajar lebih
batk dan menyenangkan bila suatau sekolah dapat
memenuhi segala kebutuhan belajar anak didik Masalah
yang anak didik hadap: dalam belajar relative kecil Hasil
belajar anak didik tentu akan lebih baikdan berpotens: bila

sarana/fasilitas terpenuhi >°

Guru adalah pengajar yang medidik, 1a tidak hanya

mengajar bidang studi yang sesua dengan keahlhannya,

*! Drs Syaiful Bahn Djamara,Op cit.hal183
52 Ibid hal 184
% Ibid hal 185
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tetapt juga menjadi pendidik generasi muda bangsanya
Khususnya berkenaan dengan kebangkitan belajar
Kebangkitan belajar tersebut merupakan wujud emasipasi
din siswa Sebagar guru yang pengajar 1a bertugas

mengelola kegiatan belajar siswa di sekolah **

Tidak gampang untuk menuntut guru lebih
professional, karena semuanya terpulang dan sikap mental
guru Guru yang professional lebth mengedepankan kualitas
pengajaran dan pada materul oriented >

Disekolah, kompetenst personal akan
menentukan simpatik tidaknya, akrab tidaknya guru dapat
pandangan anak didik kerawanan hubungan guru dengan
anak didik sangat ditentukan sejauh mana tingkat kualitas
kompetens: personal yang dimiliki oleh guru sering guru
diacukan oleh anak didik, disebabkan guru sendin
mengambil jarak dengan anak didik Cukup banyak anak
didik tidak kenal dengan gurunya Karena guru sangat
Jarang bersama — sama,anak didik di luar kelas waktu luang
untuk membahas masalah pelajaran dan
kesulitannya pembicaran guru,pnilaku guru, sikap guru,

dalam memla1 sesuatau, kemampuan guru dalam

3* Dr Dimyat1, Drs Mudjiono,Op cit hlm 248
55 Drs Syaiful Bahn djamarah,Op cif him 185
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memecahkan masalah, kedisiplinan guru, kepemimpinan
guru tangung jawab guru, kejujuran kreativitas guru,
imisiatif guru, dan bahkan cara berpakaian sekalipun tak
pernah alpa dari penilaian anak didik semua itu disadn atau
tidak oleh guru menjadi contoh bagi anak didik *°

Dalam era reformas: sekarang i seharusnya telah
terjadi perubahan peran guru Guru tidak lagi berperan
sebagal satu — satunya sumber belajar (leaning resources)
akan tetap: lebih berperan sebagar pengelola pembelajaran
(manager of instruction) Dalam posisi semacam 1 siswa
dan guru saling membelajari

C Kondist Fisiologis

Kondisi fisiologis pada umumnya sangat dalam
berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang
“orang yang dalam keadan segar jasmami dan rohaninya
akan berlainan dengan orang yang dalam keadaan
kelelahan” anak — anak yang kekuragan giz1 teryata
kemampuan belajarnya di bawah anak yang tidak
kekurangan giz1 ,mereka lekas lelah, mudah ngantuk, dan

sukar menerima pelajaran >’ Aspek fisiologis 1m diaku

% Ibid Drs Syaiful Bahn djamarah, him 188
%7 Ibid him 189
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mempengaruhi pengelolaan kelas Pengelompokan yang

demikian amat baik dalam pandangan norma dan agama *®

D kondisi Psikologis

Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis
Oleh karena 1tu, semua keadaan dan fungs: psikologis tentu
saja mempengaruhi belajar seseorang Itu berarti belajar
bukanlah berdin sendin, terlepas dan foktor dari luar dan
dann dalam, sedangkan faktor dan dalam tentu saja
merupakan hal yang menentukan intensitas belajar seorang
anak meski faktor luar spikologis tidak mendukung, maka
faktor luar 1tu akan kurang sigmfikasi oleh karena itu,
minat kecerdasan bakat motivasi faktor — faktor psikologis
yang utama mempengaruhi proses dan hasil belajar anak

didik Demt jelasnya kelima faktor 1n1 akan diuraikan

Minat

Minat, menurut Slameto (1991 182) adalah suatu
rasa lebith suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh Minat paaa dasarnya
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara din dengan
sesuatu di luar din semakin kuat atau dekat hubungan

tersebut, semakin besarbminat >°

8 Drs Syaiful Bahr1 Dyamara,(2008) Psikologt Belajar,Renika cipta,Jakarta hlm 190

% Ibid.him 191
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Crow & crow (1984 355) Berpendapat bahwa lamanya
minat bervarniasai kemampuan dan kemaun menyelesaikan
suatu tugas yang diberkan selama waktu yang ditentukan
berbeda-beda baik dan segi umurnya maupun bagr masing-
masing individu minat senantiasa berpindah-pindah,namun
1a menghendaki keaktifan

Slometo berkesimpulan bahwa minat tidak dibawa
dar lahir melamkan diperoleh kemudian dengan kata lain
minat bida ditumbuhkan dan dikembangkan pada dir1 anak
didik ahli pendidikan berpendapai bahwa cara yang paling
efektif untuk membangkitkan minat pada suatu subyek
yang baru adalah dengan menggunakan minat-minat anak

didik yang telah ada *°

Timbulnya minat belajar disebabkan berbaga: hal,
antara lain karena keinginan yang kuat untuk menaikkan
martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik seta ingin
hidup senang bahagia Minat belajar yang besar cenderung
menghasilkan prestas1 yang tingg, sebaliknya minat belajar
kurang akan menghasikan prestasi yang rendah( Dalyono

1997 56)°

% Ibid him 192-193

¢! Drs Syaiful Bahn Djamara,(2008) Pstkologt Belajar,Renika cipta,Jakarta him 191
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2 Kecerdasan

Seorang ahli seperti Raden cahaya Prabu
berkeyakinan bahwa berkembangan taraf inteligens: sangat
pesat pada masa umurnya balita dan mulai menetap pada
ahkir masa remajatrag inteligenst1 tidak mengalami
penurunan yang menurun hanya penerapan saja,terutama
setelah umur 65 tahun keatas bagi mereka yang alat
indranya mengalam: kerusakan karena inteligens1 diakw
ikut menentukan keberhasilan belajar seseorang, misalnya
secara tegas mengatakan bahwa seseolang yang memiliki
inteligensi baik(QI-nya tinggi) umumnya mudah belajar
dan hasilnya pun baik sebaliknya inteligens: yang rendah
cederung mengalami kesukaran dalan belajar lambat
pemikiranya sehingga prestasi belajarpun  rendah *
“Didiklah anak sesuai dengan taraf
umurnya pendidikanyang berhasil karena menyelami jiwa
anak didknya”akhirnya pembahasan mi bermuara pada
suatau kesimpulan,bahwa kecerdasan merupakan salah satu
faktor dari sekian banya faktor mempengaruhi seseorang

dalam belajar di sekolah

2 Ibid Drs Syaiful Bahrni Djamara,(2008) Psikologr Belaja,hlm 194

8 Ibid him 196
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2 Bakat

Disamping  intehigenst  (kecerdasan)  bakat
merupakan faktor yang besar berpengaruh terhadap proses
dalam hasil belajar seseorang Bakat diakuar sebagai
kemampuan bahwa yang merupakan prestasi yang perlu
dikembangkan atau dilatih Bakat kemungkinan bawaan
atau berkartan dengan garis keturunan dan ayah atau
1bu 196 ada pula anak yang mempunyai bakat akademik
mereka cenderung menguasar mata pelajaran tertentu dan
kurang menguasahi mata pelajaran yang lain terkadang
hasil yang sukses (baik) dalam bentuk-bentuk kegiatan
tertentu memberikan alamat bakatnya untuk suatu lapangan
pekerjaan *

4 Motivasi

Motivasi adalah kondisi Psikologis yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatau jadi motivasi untuk
belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong
seseorang untuk belajar & motivas belajar tersebut ada
yang intriks1 atau ekstrinsik Penguatan motivasi-motivas
belajar tersebut berada di tangan para guru/pendidik dan

anggota masyarakat lain dalam hal im sang siswa telah

% Ibid him 200
% Drs Syaiful Bahn Djamara,(2008) Psikologr Belajar,Renika cipta, Jakarta him 200
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mampu memperkuat motivast belajarnya sendin karena

kebutuan aktualisast dirt %

5 Kemampuan Kognitif

Ranah kogmitif merupakan kemampuan yang selalu
dituntut kepada anak didik untuk dikuasai kemampuan
kogmtif  yaitu  persepsi,mengingat,danberfikir “’mater:
hafalan yang bersifat hafalan sangat memerlukan kegiatan
mengigat kembal imin Konsentras: tingkat tinggi sangat di
tuntut kepada anak didik untuk mendukung usaha mengigat
kembali maten yang sudah di hafai ®®
perkembangan berfikir seorang anak bergerak dar kegiatan
berfikir konkret menuwu pemikiran abstrak perubahan
berfikir 1 bergerak sesuair dengan meningkatkan usia
seorang anak seorang guru perlu memahami kemampuan
berfikir anak sehingga tidak memaksakan materi-maten
pelajaran yang tingkat kesukarannya tidak sesuai dengan

usia anak untuk diterima dan dicerna oleh anak *°

% Dr Dimyaty,Drs Mudjiono,Op cit him 96
7 Drs Syaiful Bahri Djamarah,Op cit,hlm.204

68 Ibid hal 204
% Ibid hal 205
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C. Korelasi mata pelajaran pesantren dengan hasil pembelajaran di MTS

1 Mata pelajaran pesantren

berbicara tentang Pesantren tentu tak lepas dari pendidikan, namun
pendidikan yang diterapkan dalam pesantren itu tidak sama dengan yang
diterapkan oleh lembaga lainnya , sebab pesantren bukan hanya memtik
beratkan pada teon saja tetapi Pesantren juga merealisasikan teor tersebut
dalam bentuk yang nyata dibawah pengawasan bimbingan kyai

Dengan lingkungannya yang penuh dengan kehormonisan sreta
kesetiakawanan penerapan tersebut dilakukan dan sedikit demn sedikat,
sehingga 1tu semua akan menjadi kebiasaan seta pelajaran untuk seseorang
sebab suatu hal, terutama yang berkaitan dengan mata pelajaran 1tu harus
dilakukan dengan berulang — ulang

Pesantren pada dasarnya merupakan lembaga pendidikan yang
mendalam: dan mengakaj1 berbagai ajaran dan ilmu pengetahuan agama Islam
tafaqquh fi al-din melaluai buku-buku klasik atau modern berbahasa arab
Dengan demikian secara tidak langsung Pesantren telah menjadikan posisinya
sebagal pusat pengkajian masalah keagamaan Islam, dalam kata lain pesantren
berpesan sebagai pusat kajaian Islam

Selain 1tu “Pesantren telah menampilkan peran sebagai lembaga
keagamaan, pendidikan Islam, dakwah dan pengembagan masyarakat yang
terus menerus berkiprah dalam upaya mencerdaskan kemdupan bangsa

Dengan demikian pondok pesantren merupakan aset bangsa yang berharga dan
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strategis” "° Sehingga pesantren dapat menciptakan kader-kader bangsa yang
beriman dan bertaqwa serta menjadikan manusia yang berbudi luhur

Pengajian dalam dunia pesantren berawal dari bentuk yang sangat
sederhana, pada akhirya pesantren berkembanga menjadi lembaga pendidikan
secara leguler dan dukuti oleh masyarakat, baik secara material maupun
immaterial, titik tekan pendidikan matenal adalah “Diharapkan setiap santn
mampu menghatamkan kitab-kitab kuning sesuai dengan tarjet yang di
harapkan™”!

Yakni penbacaan seluruh 1s1 kitab tanpa memperhatikan pemahaman
1s1 kitab Sedangkan pendidikan immaterial memiliki pengertian benkut
cenderung berbentuk suatu upaya sikap santri” M Bahr1 Ghozali Pesantren
berwawasanlingkungan C'V prasast1 Jakarta 2003 hal 36 agar santri menjads
seorang yang pribadianya tangguh dalam kehtdupan sehan — hari atau dengan
kata lain mengantarkan anak kearah kedewasaan secara psikolagis Dengan
pendidikan immatenal 1m maka mata pelajaran pesantren akan cenderung ke
arah yang positif atau lain a1 akan mereahstaskan 1lmunya dalam bentuk yang
nyata Apalagi tentang mata pelajaran (Mulok) Akhalag, Bahasa Arab, Fikih
1 Mata pelajaran Akhalaq

Pelajaran Akhalaq teonn adalah membentuk santn agar memiliki

kepribadian mushimah yang berakhalagkul karimah hablum minallah

7 Departemen Agama RI,0p c1t,vi
7! Ibid.hal 36
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berhubungan dengan allah dan hablum minannas hubungan sesama

manusia serta dengan alam sekitar atau yang lamnnya 72

2 Mata pelajaran bahasa Arab(Nahwu, Shorof)
Pelajaran bahasa arab teon 1lmu — 1lmu yang diangap akan menjad: alat
untuk dapat membaca Dalam pandangan pesantren, pengguasaan terhadap
nahwu, shorof merupakan syarat untuk memahami teks — teks al Qur’an,
hadits maupun kitab sataf >

3 Mata Pelajaran Fikih
Mata pelajaran fikih menyangkut segi — segi Praktis dalam hubungan
manusia dengan (Ibadah) maupun hubungan manusia dengan manusia
(Muamalah)”*

Selain 1tu salah satu tujuan pesantren adalah benteng pertahaan umat
dalam bidang akhlaq sehingga pesantren telah di percaya sebagai salah satu
lembaga pendidikan yang bisa menciptakan kader yang berpendidikan tinggi
dan berbudi pekert: luhur dan memuliki prestasi belajar yang baik
2 Hasil pembelajaran

Sehubungan dengan definisi tersebut, dapat diketahur bahwa pemilian
untuk belajar memberi penekanan pada proses yang dilakukan oleh guru

maumpun pebelajar untuk mencan dan menginterprestasikan informasi atau

keterangan yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi oleh siswa dalam

2 Pola Pembelajaran di pesanten op — cit him 44
™ Ibid him 49
™ Ibid Pola Pembelajaran di Pesantren, him 52
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pembelajaran Selanjutnya informasi hasil penilian harus dimanfaatkan untuk

membenkan jalan keluar dan permasalahan yang dihadap: siswa tersebut 7

1 Mata Pelajaran Akhalq
Pelajaran Akhlaq untuk mengandung tasawuf, pelajaran yang lebih
filosofisan atau hablu minallah Suatu contoh hablum minallah adalah
seorang santr1 berdo’a kepada Allah selalu sabar dan syukur kepda Allah
apabila belum dikabulkan seorang 1tu tidak boleh berkata allah tidak
sayang saya atau murid hablum minannas suatu contoh seorang murid

menghormati orang tuanya murid bisa bertingkah laku sopan kepada

ya »76

2 Mata Pelajaran Bahasa arab
Pelajaran bahasa Arab dapat memahami teks sebagai puncak kemampuan
berbahasa sedangkan “hasil pembelajaran di MTs Siswa mampu membaca
kitab yang belum ada karokatnya "’

3 Mata Pelajaran Fikih
Pelajaran fikih dapat bermanfaat bagi siswa karena dalam pelajaran 1m
mengajarkan syarat ibadah, mengatur tentang jual bels, kerjasama dan
pelanggaran / pembunuhan >’

Guru bertindak sebagai penceramah tunggal, tetapr siswa diben

peranan belajar aktif Dalam mentrasfer pengetahuan kepada siswa berperan

> Drs Harun Rasyid,Drs Mansur,M Pd,(2007)Penilian hasil pembelajaran, Bandung,hal 83
78 Ibid Pola Pembelajaran di Pesantren, him 47

"7 Tbid hlm 50

7® Ibid Pola Pembelajaran di Pesantren, him 104
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aktif dalam menenma 1lmu dengan baik Tanpa mi semua tidak mungkin
“Proses belajar mengajar dapat belajar secara kondoksif ”°

Kelengkapan sarana prasarana akan membantu guru dan siswa dalam
kegiatan belajar dan mengajar Kelengkapan sarana dan prasarana membuat
gairah dan motofas1 guru mengajar murid mempunyar banyak pilihan yang
sesual dengan “minat bakat belajar yang tinggi dalam dir1 anak / siswa %

Seinng dengan pendapat tersebut dapat dikatakan maka dikatan
schubungan dengan rencana manusia dapat mengalami perubahan secara
sempurna tanpa dicegah tetapt pendidikan dan perbaikannya merupakan suatu
hal yang mungkin,oleh karena 1tu kebiasan rencana dan kunkulum , Jika ingin
merubahnya atau menghilangkannya sama sekali, mungkin tidak dapat Karen
saling berkaitan antara kurikulum dan rencana pembelajaran  saling
bersangkutan

Dengan dasar imlah bahwa mata pelajaran atau hasil belajar hanya
dapat di bentuk dengan membiasakan dini serta melakukan dengan berulang-
ulang sehingga siswa sehingga bila siswa tersebut hidup dalam lingkungan
keluarga yang kurang memperhatikan anaknya maka boleh Jadi anak tersebut
hasil belajarnya kurang baik bahkan bisa jadi hasil belajarnya kurang Padahal
pada masa 1n1 orang tua lebih disibukan dengan aktifitas sehan-han boleh Jadi

pendidikan anak pendidikan anak lebth masalah pendidikan  yang

™ Drs syaiful bhan djamarah, (1994) Prestas belajar dan kompetensi guru, usaha nasional
Surabaya, him 32

% Dr Wina Sanjana M P d, (2006) Strateg: pembelajaran Beorientas standar Proses Pendidikan
kencana, Jakarta, him 55
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menghasilkan prestasi,akhlak bisa terbengkalai Baik yang berkaitan dengan
Masalah syariat,akhlak,Prestasi

Diera yang serba moderen 11 pengaulan semakin kuran
terkontrol,sehingga dengan pengaulan yang kurang terkontrol akan
mempunyal rasa malas 1tu akan membentuk prlaku yang bertentangan
dengan norma-norma yang berlaku sehingga anak belajar dengan
seenaknya,sehigga mata pelajaran pesantern sangat memicu hasil belajar

anak



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Metode penehitian sangat berperan penting dalam kegiatan penelitian,
karena dengan metode penelitian 1tu, penelitian akan mendapat hasil yang
maksimal, oleh sebab 1tu "penelitian adalah sebagai usaha untuk menemukan,
mengembangkan dan menguj1 kebenaran suatu pengetahuan, usaha yang mana
dilakukan dengan menggunakan metode-metode 1lmiah" !
Metode adalah cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai
suatu tujuan Makin baik metode 1tu makin efektif pula pencapaian suatu tujuan
A Penentuan Populasi dan Sampel
1 Populas
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian baik berupa manusia,
benda, peristiwa maupun segala yang terjad: >
Menurut pendapat lain populas: adalah kelompok besar yang
menjad sasaran generalisasi
Adapun yang menjad1 populast dalam penelitian 11 adalah seluruh
siswa-siswi MTS SA Daruth Tholibin Soto sidadadi Bangilan Tahun
Pelajaran 2009/2010 Yang bertempat tinggal di pesantren Miftahus
Salam Dengan nincian Kelas VII sebanyak 55 siswa, kelas VIII sebanyak
54 siswa, dan kelas IX sebanyak 51 siswa Sehingga populasinya adalah

160 siswa

' Prof Drs Sutnsno Hadi, MA (2004), Metodologi Research, Andi Offset,
Yogyakarta, him 4

> Drs Mohammad Al (1985), Penelinan Kependidikan Prosedur dan Strateg,
Angkasa, Bandung, hal 91

45
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang
diteliti yang dianggap mewakili terhadap seluruh populasi dan diambil
dengan tekmk tertentu >

Sedangkan menurut pendapat lain dikatakan bahwa sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang ditelit1 *

Dalam menentukan sampel, apabila subjeknya kurang dari 100,
lebih baik diambil semua Tetapi, jika jumlah subjeknya lebih besar, maka
sampel dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih °

Adapun teknik pengambilan sampel yang penelit: gunakan adalah
tekmik Stratified proportional random sampling Stratified artinya sampel
yang diambil merupakan waki! dari semua tingkat, yakni sampel diambil
dani kelas VII, VIII, dan IX Proportional artinya sampel yang diambil
dan masing-masing tingkatan kelas tersebut Jumlahnya seimbang atau
sebanding dengan banyaknya subjek dalam masing-masing strata Adapun
yang dimaksud dengan random adalah penelit mencampur subjek-subjek
di dalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama sehingga semua
subjek berhak untuk dipilih menjadi sampel

Dalam penelitian 11, peneliti mengambil sampel sebanyak 15% dan

seluruh populasi, sehingga 15% dan 160 siswa dar1 24 siswa MTs Jadi

3 Ibid, him 54

* Prof Dr Suharstmi Arikunto (2006), Prosedur Penelinan Suatu Pendekatan
Prakuik, Rineka Cipta, Jakarta, hlm 131

5 Ibid him 134
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sampelnya adalah 24 siswa, dengan rincian Kelas VII diambil sebanyak 9
siswa, kelas VIII sebanyak 8 siswa dan Kelas X sebanyak 7 siswa

DAFTAR USTADZ DAN PALAJARAN PESANTREN MIFTAHUS
SALAM SOTO SIDODADI BANGILAN TUBAN

No | NAMA USTADZ JABATAN GURU BIDANG
STUDI
1 K MASRUH AM PENGASUH TASAWUF
2 | MUJIBUR ROHMAN S pd | PENGASUH TAFSIR
3 | AHMAD SHOLEH PENGASUH MANTIQ
4 | SHODIQIN KOORDINATOR | HADITS
5 | SAMO SEKSI FIKIH
PENDIDIKAN
) SITI KHOLIFAH SEKSI AKHLAK
PENDIDIKAN
7 LULUK MUHIMATUL RO'IS/KEPALA | I'LAL
PONDOK
8 SYAMSUDDIN WAKIL RO'IS I'ROB
9 MURSYIDI SEKRETARIS NAHWU
10 MASLATUL SHAIMAH SEKRETARIS SHOROF
11 SYARI'AH BENDAHARA TARIKH
12 SITINUR KHOLISHOH SEKSI BALAGHOH
PENDIDIKAN
13 SUPOMO SEKSI TAJUWID
KEAMANAN
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B. Jemis Data, Sumber Data dan Variabel Penehitian
a. Jems Data
Berdasarkan angket yang akan penelii sebarkan, maka jems data

dalam penelitian 1m1 adalah data ordinal yaitu data yang berbentuk
kategori yang mana perbandingan masing-masing kategon tidak dianggap
setara, melainkan berjenjang
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian 1m adalah
a Data Kuahtatif, yang meliputi

* Data tentang mata pelajaran pesantren Miftahus Salam

» Data tentang hasil pembelajaran di MTS
b Data Kuantitatif , yang meliputi

* Data jumlah siswa MTS SA Daruth Tholibin Soto Sidodadi

Bangilan Tuban yang di pesanten Miftahus Salam
* [Keadaan Guru dan Karyawan
b. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dimana data diperoleh Adapun yang

menjadi subyek guna memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian
11 antara lain
1 Kepala sekolah MTs SA Daruth Tholibin Soto sidodad Bangilan

Tuban, untuk memperoleh data tentang sekolah, siswa, serta hasil

pembelajaran
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2 Guru bidang study MTs SA Daruth Thohbin Soto sidodad: Bangilan
Tuban, untuk memperoleh data tentang hasil belajar bidang studi
Pendidikan Agama Islam

3 Siswa-Sisw1 MTs SA Daruth Tholibin Soto sidodad: Bangilan Tuban,
untuk memperoleh data tentang hasil pembelajaran siswa

4 Tata Usaha MTs SA Daruth Tholibin Soto sidodadh Bangilan Tuban,
untuk memperoleh data tentang jumlah siswa, data guru

5 Dokumentasy/arsip MTs SA Daruth Tholibin Soto s.dodad: Bangilan
Tuban, untuk memperoleh data tertulis yang diperlukan dalam

penelitian 11

c. Varnabel Penehtian
1 Yang menjadi variabel pertama (X), vanabel independent atau
variabel bebasnya adalah mata pelajaran
2 Yang menjadi vaniabel kedua (Y), varabel dependent atau variabel

terikatnya adalah hasil pembelajaran

C. Tehmk Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperoleh maka penulis menggunakan

beberapa metode sebagai berikut
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a. Observasi

Observast atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi
kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek yang diteliti dengan
menggunakan seluruh alat indera

Metode 1 digunakan untuk meneliti secara langsung keadaan
gedung, fasilitas, letak geografis serta suasana proses kegiatan belajar
mengajar dilingkungan MTs SA Daruth Tholibin Soto sidodadi Bangilan
Tuban Tahun Pelajaran 2009/2010

b. Interview

Interview/wawancaia adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informas: dari terwawancara °©

Komunikas: tersebut dilakukan dengan cara dialog (tanya jawab)
secara lisan baik langsung maupun tidak langsung Wawancara langsung
yaitu apabila data yang dikumpulkan langsung diperoleh darn individu
yang bersangkutan, sedangkan wawancara tidak langsung yaitu apabila
wawancara yang dilakukan dengan seseorang untuk memperoleh
keterangan mengenar orang lain Sedangkan penelitian 1m peneliti
menggunakan interview langsung ada pula interview terlampir

Metode m digunakan untuk memperoleh data/informasi tentang
hasi pembelajaran siswa

c. Dokumentas:

8 Ibid, hal 155
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Dokumentas1 dan asal katanya dokumen yang artinya barang-
barang tertulis yaitu data mengenai hal-hal yang bisa berasal dan catatan,
buku-buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, catatan hanan, agenda dan
sebagamnya ’

Metode 1m digunakan untuk memperoleh data yang tertulis sepert1
data jumlah siswa, data prestasi belajar, jumlah tenaga pengajar,
keterangan-keterangan mengenai keadaan MTs SA Daruth Tholibin Soto
Sidodadi Bangilan Tuban dan arsip-arsip lain yang dibutuhkan dalam
penelitian 11

d. Metode Angket/Kuesioner

Angket adalah Sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dart responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau tentang hal-hal yang 1a ketahu ®

Metode angket juga mempunyai peranan penting dalam penelitian
1, yaitu dapat mengetahus mata pelajaran pesantren dan hasil
pembelajaran MTs Disamping 1tu untuk mengetahur hubungan mata
pelajaran pesantren dan hasil pembelajaran di MTs

Disamping mempunyai peranan penting Angket biasanya juga
mempunyai kelemahan Diantara kelemahan adalah angket tidak kembali
dan dalam pengisianya cenderung tidak bersungguh-sungguh dalam

pengisian karena kurang memahaminya

" Prof Dr Suharsimi Arikunto (2006), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Prakuk, Rineka Cipta, Jakarta, hlm 158

¥ Prof Dr Suharsim Arikunto (2006), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Prakuik, Rineka Cipta, Jakarta, him 151
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Ada dua macam angket yaitu

1) Angket Isian (Terbuka)

Yaitu suatu angket yang 1sinya secara subjektif, dalam arti
Jawabanya menurut kemampuan responden
2) Angket Pilihan(Tertutup)

Yaitu suatu angket yang jawabanya sudah tersedia dalam suatu
daftar yang telah ditulis, dan seorang responden tinggal memilih Jawaban
yang telah tersedia tersebut yang sesuar dengan pertanyaan

Berdasarkan hal tersebut di atas maka penulis memilih angket yang
bertipe pilihan Kemudian angket tersebut dijawab oleh siswa yang terpilih
sebagai responden dan jawaban sesuai dengan keadaan sebenarnya

D Teknik Anahsa Data
Setelah data dikumpulkan atau diperoleh, selanjutnya dianalisis,
terutama data yang diperoleh dar metode angket Berdasarkan tujuan
penelitian dart jems data yang diperoleh maka dalam penelitian 1m
menggunakan metode analisis statistik sebagal metode pengolahan datanya
Dalam penelitian :m yang dikorelasikan adalah mata pelajaran
pesantren dengan hasil pembelajaran di MTs SA Daruth Tholibin sidodadi
soto Bangilan Tuban Tahun Pelajaran 2009/2010

Untuk meganalisis data yang diperoleh guna membuktikan hipotesis di atas,
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penulis menggunakan teknik korelast Product Moment

Dengan rumus

. NY XY -(E X Y)
T W -Gy -y

Keterangan

I Xy Koefisien korelas1 product moment

X Jumlah nila1 variabel x

Y Jumlah nila1 variabel y

XY Jumlah hasil perkalian skor x dan y

N Jumlah responden

Hasil dan perhitungan di atas akan dikonsultasikan dengan r tabel, jika ry,
lebih besar dari r tabel, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis
kerja (Ha) diterima Dan sebaliknya jika Iy lebih kecil dan r tabel, maka

hipotesis nihil (Ho) diterima, dan hipotesis kerja (Ha) ditolak



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A Penyajian Data

. SEJARAH SINGKAT DAN KONDISI MTS SA DARUTH THALIBIN

Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Daruth Thalibin merupakan salah
satu umt pendidikan Yayasan Daruth Thalibin Soto yang didirikan pada
tanggal 16 Juni1 2008

Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Daruth Thalibin beralamatkan di
Blok Agung Dk Bamban Ds Sidodadi Kec Bangilan Kab Tuban, lokasi im
sangat strategis karena letaknya dekat jalan raya dan dekat dengan perumahan
penduduk sehingga mudah dijangkau oleh siapapun dengan menggunakan
kendaraan pribadi maupun umum

Semenjak berdinn Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Daruth Thalibin
dikepalar oleh Bpk Mujiburrohman, S Pd selama satu tahun, kemudian di
tahun 2009 diadakan pergantian, sehingga yang menjabat kepala sekolah
adalah Bpk Harun Al Rasid

Adapun lingkungan masyarakat sekitar Madrasah Tsanawiyah Satu
Atap Daruth Thalibin sangat mendukung karena banyaknya lembaga di
tingkat SD/MI yang ada di desa Sidodadi kec Bangilan dan mengingat bahwa
Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Daruth Thalibin berada di lingkungan
pondok pesantren Miftahus Salam yang diasuh oleh Bpk K Masruh AM
Luas tanah dan status tanah
# Luas tanah 2573 m?

# Status tanah Milik Yayasan

54
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B. Tujuan Pendidikan Dasar

Tujuan pendidikan dasar adalah untuk meletakkan dasar kecerdasan,

pengetahuan, kepribadian, ahklak mulia, serta keterampilan untuk hidup

mandin dan mengikut1 pendidikan lebih lanjut

Visi dan Mist MTs SA Daruth Thalibin Soto Sidodadi Bangilan
1. Vis1

Unggul dalam prestasi, Terdepan dalam teknologi, Siap mengawal

globahsasi menuju civil society yang madani.

Indikator dalam tercapainya Visi :

1

Terwujudnya prestasi siswa yang unggul dalam bidang agama maupun

umum
Terbentuknya kemampuan siswa dalam bidang teknolog

Terciptanya siswa yang berakhlaq mulia, berwawasan luas di era

globslisasi

2 Mist MTs SA Daruth Thalibin Soto Sidodadi Bangilan

1
2

Menumbuhkembangkan sikap dan amaliah keagamaan Islam

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efekuf, kreatif,
movatif, dan menyenangkan, sehingga setiap siswa dapat berkembang
secara optimal, sesuar dengan potensi yang dimihiki

Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dalam bidang
teknologi modern

Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potens dirinya,
sehingga dapat dikembangkan secara lebith optimal d1 era globalisast

untuk menuju civil society yang madan
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C. Tujuan MTs SA Daruth Thalibin Soto Sidodadi Bangilan

Tujuan pendidikan dasar secara umum adalah meletakkan dasar

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk

hidup mandin dan mengikuti pendidikan lebih lanjut

Secara khusus tujuan pendidikan di MTs SA Daruth Thalibin Soto

Sidodadi Bangilan adalah

1

Dapat meningkatkan perilaku akhlaq mulia bagi peserta didik dengan
mengamalkan ajaran agama Islam hasil proses pembelajaran dan kegiatan
pembiasaan

Meningkatkan prestast akademik maupun non akademik yang sesuai
dengan bakat dan minat peserta didik

Mengembangkan kepribadian manusia yang utuh bagi peserta didik
Menguasai dasar-dasar 1lmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal
untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi ,

Mempersiapkan peserta didik sebagai bagian dan anggota masyarakat
yang mandiri dan berguna

Menjadi sekolah pelopor dan penggerak di lingkungan masyarakat sekitar

Menjadi sekolah yang diminati di masyarakat

Standar Kompetensi Lulusan MTs

Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap

perkembangan remaja
Memaham kekurangan dan kelebihan din sendini
Menunjukkan sikap percaya din

Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan yang lebih

luas

Mengharga1 keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan sosial

ekonomi dalam lingkup nasional
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11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

37

Mencari dan menerapkan informasi dan lingkungan sekitar dan sumber-

sumber lain secara logis, kntis, dan kreatif
Menunjukkan kemampuan berpikir logs, kritis, kreatif, dan iovatif

Menunjukkan kemampuan belajar secara mandin sesuai dengan potensi

yang dimilikinya

Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah dalam

kehidupan sehari-han
Mendeskripst gejala alam dan sosial
Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab

Menerapkan nilai-mlai kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara demi terwujudnya persatuan dalam Negara

Kesatuan Republik Indonesia
Menghargar karya seni dan budaya nasional
Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk berkarya

Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan waktu

luang
Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan santun

Memahami hak dan kewajiban din dan orang lain dalam pergaulan di

masyarakat
Menghargai adanya perbedaan pendapat
Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis naskah pendek sederhana

Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis

dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggnis sederhana

Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan

menengah
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E  Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran

1.

Pendidikan Agama Islam

a

Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap

perkembangan remaja
Menerapkan nilai-nilai kejyujuran dan keadilan

Memahami keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan

sosial ekonomi

Berkomunikasi dan berinteraks: secara efektif dan santun yang

mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan

Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan

waktu luang sesuai dengan tuntunan agamanya

Memanfaatkan lingkungan sebagai makhluk ciptaan Tuhan secara
bertanggung jawab

Menghargai perbedaan pendapat dalam menjalankan ajaran agama

Pendidikan Kewarganegaraan MTs

a

Memahami dan menunjukkan sikap positif terhadap norma-norma
kebiasaan, adat 1stiadat, dan peraturan, dalam kehidupan berbangsa

dan bernegara

Menjelaskan makna proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia

sesual dengan suasana kebatinan konstitus: pertama

Menghargar perbedaan dan kemerdekaan dalam mengemukakan

pendapat dengan bertanggung jawab

Menampilkan perilaku yang baik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila

dan Undang-Undang Dasar 1945

Menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan kehidupan
demokrasi dan kedaulatan rakyat
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f Menjelaskan makna otonomi daerah, dan hubungan antara

pemerintahan pusat dan daerah
g Menunjukkan sikap kritis dan apresiatif terhadap dampak globalisast

h  Memahami prestass din  untuk berprestast  sesuai dengan

keindividuannya

3. Bahasa Indonesia MTs
a. Mendengarkan

Memahami wacana lisan dalam kegiatan wawancara, pelaporan,
penyampaian berita radio/TV, dialog interaktif, pidato,
khotbah/ceramah, dan pembacaan berbagai karya sastra berbentuk

dongeng, puisi, drama, novel remaya, syair, kutipan, dan smopsis novel
b Berbicara

Menggunakan wacana hisan untuk mengungkapkan pikiran,
perasaan, informasi, pengalaman, pendapat, dan komentar dalam
kegiatan wawancara, presentasi laporan, diskust, protokoler, dan pidato,

serta dalam berbagai karya sastra berbentuk centa pendek, novel

remaja, puist, dan drama
¢ Membaca

Menggunakan berbagai jenis membaca untuk memahami berbagai
bentuk wacana tulis, dan berbagai karya sastra berbentuk puisi, cerita
pendek, drama, novel remaja, antologi puisi, novel dari berbagai

angkatan
d. Menulis

Melakukan berbagai kegiatan menulis untuk mengungkapkan
pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk buku hanan, surat

pribadi, pesan singkat, laporan, surat dinas, petunjuk, rangkuman, teks
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benta, slogan, poster, iklan baris, resenst, karangan, karya 1lmiah
sederhana, pidato, surat pembaca, dan berbagai karya sastra berbentuk

pantun, dongeng, puisi, drama, puisi, dan cerpen
4. Bahasa Inggris MTs
a. Mendengarkan

Memahami makna dalam wacana lisan interpersonal dan
transaksional sederhana, secara formal maupun informal, dalam bentuk
recount, narrative, procedure, descriptive, dan report, dalam konteks

kehidupan sehari-han
b Berbicara

Mengungkapkan makna secara lisan dalam wacana interpersonal
dan transaksional sederhana, secara formal maupun informal, dalam
bentuk recount, narrative, procedure, descriptive, dan report, dalam

konteks kehidupan sehari-har
c. Membaca

Memahami makna dalam wacana tertulis interpersonal dan
transaksional sederhana, secara formal maupun informal, dalam bentuk
recount, narrative, procedure, descriptive, dan report, dalam konteks

kehidupan sehari-han
d. Menulis

Mengungkapkan makna secara tertulis dalam wacana interpersona!
dan transaksional sederhana, secara formal maupun informal, dalamn
bentuk recount, narrative, procedure, descriptive, dan report, dalam

konteks kehidupan sehari-han
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Matematika MTs

a

Memahami konsep bilangan real, operasi hitung dan sifat-sifatnya
(komutatif, asosiatif, distributif), barisan bilangan sederhana (barisan
aritmetika dan sifat-sifatnya), serta penggunaannya dalam pemecahan

masalah

Memahami konsep aljabar meliputi bentuk aljabar dan unsur-unsurnya,
persamaan dan pertidaksamaan linear serta penyelesaiannya, himpunan
dan operasinya, relasi, fungs: dan grafiknya, sistem persamaan linear
dan penyelesaiannya, serta menggunakannya dalam pemecahan

masalah

Memahami bangun-bangun geometri, unsur-unsur dan sifat-sifatnya,
ukuran dan pengukurannya, meliputi hubungan antar gans, sudut
(melukis sudut dan membagi sudut), segitiga (termasuk melukis
segitiga) dan segi empat, teorema Pythagoras, lingkaran (garis singgung
sekutu, lingkaran Iuar dan Iingkarar. dalam segitiga dan melukisnya),
kubus, balok, prisma, limas dan Janng-jaringnya, kesebangunan dan
kongruensi, tabung, kerucut, bola, serta menggunakannya dalam

pemecahan masalah

Memahami konsep data, pengumpulan dan penyajian data (dengan
tabel, gambar, diagram, grafik), rentangan data, rerata hitung, modus

dan median, serta menerapkannya dalam pemecahan masalah

Memahami konsep ruang sampel dan peluang kejadian, serta

memanfaatkan dalam pemecahan masalah

Memiliki  stkap menghargai matematika dan kegunaannya dalam
kehidupan

Memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan

kreatif, serta mempunyai kemampuan bekerja sama
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6. Ilmu Pengetahuan Alam MTs

a

Melakukan pengamatan dengan peralatan yang sesuai, melaksanakan
percobaan sesuai prosedur, mencatat hasil pengamatan dan pengukuran
dalam tabel dan grafik yang sesuai, membuat kesimpulan dan
mengkomunikasikannya secara lisan dan tertulis sesuar dengan bukti

yang diperoleh

Memahami  keanekaragaman hayati, klasifikasi keragamannya
berdasarkan cir1, cara-cara pelestariannya, serta saling ketergantungan

antar makhluk hidup di dalam ekosistem

Memahami sistem organ pada manusia dan kelangsungan makhluk

hidup

Memahami konsep partikel materi, berbagar bentuk, sifat dan wujud
zat, perubahan, dan kegunaannya

Memahami konsep gaya, usaha, energi, getaran, gelombang, optik,

listrik, magnet dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

Memahami sistem tata surya dan proses yang terjad: di dalamnya

7  Ilmu Pengetahuan Sosial MTs

a

Mendeskripsikan ~ keanekaragaman bentuk muka bumi, proses

pembentukan, dan dampaknya terhadap kehiaupan

Memaham proses interaks: dan sosiahisasi dalam pembentukan

kepribadian manusia

Membuat sketsa dan peta wilayah serta menggunakan peta, atlas, dan

globe untuk mendapatkan informasi keruangan

Mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi di geosfer dan dampaknya
terhadap kehidupan
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Mendesknpsikan  perkembangan masyarakat, kebudayaan, dan
pemerintahan sejak Pra-Aksara, Hindu Budha, sampai masa Kolonial

Eropa

Mengidentifikasikan upaya penanggulangan permasalahan
kependudukan dan lingkungan hidup dalam pembangunan

berkelanjutan

Memahami proses kebangkitan nasional, usaha persiapan kemerdekaan,
mempertahankan kemerdekaan, dan mempertahankan Negara Kesatuan

Republik Indonesia

Mendeskripsikan  perubahan sosial-budaya dan tipe-tipe perilaku
masyarakat dalam menyikapi perubahan, serta mengidentifikast
berbagar penyakit sosial sebagar akibat penyimpangan sosial dalam

masyarakat, dan upaya pencegahannya

Mengidentifikasi region-region di permukaan bumi berkenaan dengan
pembagian permukaan bumi atas benua dan samudera, keterkaitan
unsur-unsur geografi dan penduduk, serta ciri-ciri negara maju dan

berkembang

Mendeskripsikan perkembangan lembaga nternasional, kerja sama
internasional dan peran Indonesia dalam kerja sama dan perdagangan

Internasional, serta dampaknya terhadap perekonomian Indonesia

Mendeskripsikan manusia sebagar makhluk sosial dan ekonom serta
mengidentifikasi undakan ekonomi berdasarkan motif dan prinsip

ekonomi dalam memenuhi kebutuhannya

Mengungkapkan gagasan kreatif dalam tindakan ekonom berupa
kegiatan konsumst, produksi, dan distribusi barang/jasa untuk mencapai

kemandinan dan kesejahteraan
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8. Sen1 Budaya MTs
Sem:1 Rupa

a Mengapresiasi dan mengekspresikan karya seni rupa terapan melalui

gambar bentuk obyek tiga dimensi yang ada di daerah setempat

b Mengapresiasi dan mengekspresikan karya sem rupa terapan melalut

gambar/ lukis, karya sen: grafis dan kriya tekstil batik daerah Nusantara

¢ Mengapresiast dan mengekspresikan karya semi rupa murm yang
dikembangkan dan beragam unsur sem rupa Nusantara dan

mancanegara
Senm1 Musik

a Mengapresiasi dan mengekspresikan karya sem musik lagu daerah

setempat secara perseorangan dan berkelompok

b Mengapresiasi dan mengekspresikan karya sem musik lagu tradisional

nusantara secara perseorangan dan kelompok

¢ Mengapresiast dan  mengekspresikan karya sem musik lagu

mancanegara secara perseorangan dan kelompok
Senmi Tan

a Mengapresiast dan mengekspresikan karya sem tan tunggal dan

berpasangan/kelompok terhadap keunikan sen: tan daerah setempat

b Mengapresiasi dan mengeksprestkan karya semi  tar tunggal dan

berpasangan/kelompok terhadap keunikan sen tar Nusantara

¢ Mengapresiast dan mengekspresikan karya sem tan tunggal dan

berpasangan/kelompok terhadap keunikan seni tari mancanegara

Sem Teater
a Mengapresiasi dan bereksplorasi teknik olah tubuh, pikiran dan suara

b Mengapresiasi dan mengekspresikan karya sem teater terhadap

keunikan dan pesan moral seni teater daerah setempat
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¢ Mengapresiast dan mengekspresikan karya sem teater terhadap

keunikan dan pesan moral sem teater Nusantara

d Mengapresiasi dan mengekspresikan karya sem teater tradisional,
modern dan kreatif terhadap keumkan dan pesan moral semi teater

daerah setempat, Nusantara dan mancanegara
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan MTs

a Mempraktekkan variasi dan kombinasi tekmk dasar permainan,

olahraga serta atletik dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya
b Mempraktekkan senam lanta1 dan irrama dengan alat dan tanpa alat

¢ Mempraktekkan teknik renang dengan gaya dada, gaya bebas, dan gaya
punggung
d Mempraktekkan tekmk kebugaran dengan jems latthan beban

menggunakan alat sederhana

e Mempraktekkan kegiatan-kegiatan di laar kelas seperti melakukan

perkemahan, penjelajahan alam sekitar dan pikmk

f Memaham budaya hdup sehat dalam kehidupan sehari-hari seperti

perawatan tubuh serta lingkungan, mengenal berbagai penyakit dan cara

pencegahannya serta menjauhi narkoba
Keterampilan MTs
Kerajinan

a Mengapresiasi dan membuat benda kerajinan untuk fungs: pakai/hias
berbahan lunak alami maupun buatan dengan teknik lipat, potong dan
rekat serta tekmk butsir dan cetak dengan ragam hias tradisional,

mancanegara maupun modifikasinya

b Mengapresiasi dan membuat benda kerajinan jahit dan sulam dengan

ragam hias tradisional, mancanegara maupun modifikasinya

¢ Mengapresiasi dan membuat benda kerajinan anyaman dan makrame
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Mengapresiast dan membuat benda kerajinan dengan tekmk potong
sambung dan teknik potong konstruks: dengan ragam hias tradisional,

mancanegara maupun modifikasinya

Mengapresiasi dan membuat benda kerajinan dengan teknik sayat dan
ukir dengan ragam hias tradisional, mancanegara maupun

modifikasinya

Teknolog: Rekayasa

a

Mengapresiasi  dan menciptakan karya teknologi rekayasa alat
penerangan dan alat yang menimbulkan suara dengan listrik arus lemah

(baterai)

Mengapresiasi dan menerapkan karya teknologi rekayasa penjernthan

air dengan teknologi mekanis dan teknologi kimia

Mengapresiasi dan membuat benda teknologi rekayasa alat yang

berputar secara mekanis dan digerakkan dengan listrik

Teknolog: Budidaya

a

Mengapresias1 dan menerapkan teknologi budidaya pemeliharaan dan

perawatan hewan unggas petelor dan bibit hewan unggas

Mengapresiasi dan menerapkan teknologi budidaya tanaman obat dan

tanaman hias yang menggunakan media tanah

Mengapresiasi dan menerapan teknologi budidaya ikan air tawar dan

ikan hias air tawar di dalam kolam

Teknologi Pengolahan

a

b

Mengapresiasi dan menerapkan teknologi pengolahan manisan basah

dan kering bentuk padat dan bahan nabati

Mengapresias1  dan menerapkan  teknologi  pengolahan produk

pengawetan bahan mentah nabati dan hewam dengan cara diasinkan
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¢ Mengapresiast dan menerapkan teknologi pengolahan produk

pengawetan bahan nabati dan hewan: dengan cara dikeningkan

Teknologi Informast dan Komunikas1 MTs

a Memahami penggunaan teknologi informasi dan komunikasi, dan

prospeknya di masa datang
b Menguasai dasar-dasar ketrampilan komputer

¢ Menggunakan perangkat pengolah kata dan pengolah angka untuk

menghasilkan dokumen sederhana

d Memaham prinsip dasar internet/intranet dan menggunakannya untuk

memperoleh informasi
Tabel : 4.1 Identitas MTs SA Daruth Thohbin

No Uraian Keterangan

1 | NSM 212352302451

2 | Nama Sekolah MTs SA Daruth Tholibin

3 | Alamat Blok Agung

4 | Desa/Kelurahan Sidodadi

5 | Kecamatan Bangilan

6 | Kabupaten Tuban

7 | Kode Pos 62364

8 | Nomor Telp 081331144586

9 | Sekolah dibuka Tahun 2004

10 | Status Sekolah Swasta

11 | Waktu penyelenggaraan Pagi

12 | Kepala Sekolah Harun Al Rasid

13 | SK/Izin pendirian Kw 13 4/4/PP 03 2/374/2010
14 | Tanggal 16 Jum 2004
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15 | Status Sekolah Terakhir Terakreditas1 B

16 | Nomor -

17 | Tanggal 19 Desember 2006

18 | Nama penyelenggara Yayasan Daruth Tholibin
19 | Kelompok Yayasan LP Ma’anf

1. Data Tentang Sarana dan Prasarana Madrasah

Sarana dan prasarana merupakan bagian yang sangat vital yang harus

dimiliki oleh setiap lembaga pendidikan, guna tercapainya tujuan pendidikan yang

telah ditetapkan baik dalam bidang intrakulikuler maupun ekstrakulikuler Adapun

data secara lengkapnya adalah sebagi berikut

a. Perlengkapan Administrasi

Sebagar pemutar roda perjalanan sebuah institusi, maka fasilitas

admimstrast MTs SA Daruth Tholibin adalah sebagat berikut

Tabel - 4 2 Data Tentang Fasilitas Perlengkapan

Admimstrasi Madrasah Tsanawiyah Soto

No Jens Fasilitas Jumlah Kondisi
1 | Komputer TU 2 Baik
2 | Printer TU 1 Baik
—3 Mesin Ketik 1 Baik
4 | Brankas 6 Baik
5 | Filing Cabinet/Leman 3 Baik
6 |MeaTU 3 Baik
7 | Kursi TU 3 Baik
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8 | MeaTU 2 Baik

9 | Kurst Guru 25 Baik

Sumber data MTs SA Daruth Tholibin Soto Sidodadi Kecamatan
Bangilan Kabupaten Tuban, Tahun Pelajaran
2009/2010

b. Fasihitas Kegiatan Belajar Mengajar
Adapun guna melancarkan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), maka MTs
SA Daruth Tholibin Soto Sidodadi mempunyai Fasilitas sebagai berikut

Tabel : 4 3 Data dan Kondis1 Fasihitas KBM

" DARUTH THALIBIN "
SOTO SIDODADI BANGILAN TUBAN

DENAH LOKASI
MTS SA DARUTH THALIBIN SIDODADI BANGILAN TUBAN

OICECRNCIICIC

. HALAMAN MTS S4
@ DARUTH THALIBIN SIDODADI

< MASUK

e L T

B 080 O 6



Keterangan :

SrxXe~—"TITOMMUOW>»

Ruang Kelas VII A
Ruang Kelas VII B
Ruang Kelas VIII A
Ruang Kelas VIII B
Ruang Kelas IX A
Ruang Kelas IX B

Laboratortum Sains Serbaguna
Ruang Guru Dan Kepala Sekolah

Resource Center
Ruang Osis / Pramuka
Ruang BK

Ruang UKS

Toilet

Sumber data  MTs SA Daruth Tholibin Soto Sidodadi Bangilan

Kabupaten Tuban, Tahun Pelajaran 2009/2010
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2 Stuktur Orgamsasi Madrasah Tsamawiyah
NO NAMA TUGAS KET
1 Harun Al Rasid Kepala Sekolah
2 Diana Kholida, S Ag Waka Kurikulum
3 Anf Hidayatullah, S HI Waka Humas
4 Muchamad Ridwan, S Pd Waka Kesiswaan
6 M Ismun Abdur Rohim, ST | Waka Sarpras
7 Habibullah Tata Usaha
8 Laily Qonr’ah Bendahara
9 Shodikin Pembina pramuka
10 | Maslahatus shoimah, SE Pembina OSIS
11 | ADw Retno Wibowo Pembina UKS
12 | Sukoco Pembina Perpustakaan
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13 | Saiful Amar Pembina Komputer

14 | Ghufron Na’im, S Ag BK ( Bimbingan Konseling )

Adapun Stuktur dan keorgamisastan MTs SA Daruth Tholibin adalah sebagai

berikut
Tabel : 4 4 Data Tentang Stuktur Organisast MTs
NO NAMA JABATAN | TUGAS MENGAJAR
1 |HARUN AL RASID Kepala MTs |-
2 K MASRUH Guru  |BacaKitab
3 IMUJIBURROHMAN, S Pd Guru  [Fiqth
4 |GHUFRON NA'IM, S Ag Guru  |SKI
5 |DIANA KHOLIDA, S Ag Guru Al Qur’an Hadits
6 |ARIF HIDAYATULLAH, S HI Guru  |Sejarah
7 |KHARIROH RAHMAWATY Guru  |Seni Budaya
8 MASLAHATUS SHOIMAH, SE Guru Ekonomi dan Fisika
9 |ABDUR ROHMAN Guru  [Kursus Bahasa
10 |ARINI NUR KAMALIYAH Guru  |Aqidah Akhlaq
11 |[LAILY QONI'AH Guru  |Geografi
12 1A ZAKKI EFENDI Guru  |Aswaja
13 |[ESFI ROUFAH HANANI Guru  [Bahasa Jawa
14 |H SUJONO Guru  |PKn
15 SUKOCO Guru \B[inIhasa Inggris Kls
16 |SHODIKIN Guru  |Bahasa Indonesia
17 ISAIFUL AMAR Guru  |TIK
18 IMOH ARIF ROSYIDIN Guru  Matematika
19 |A DWIRETNO WIBOWO Guru _ |Penjas Orkes
20 |[SANTOSO Guru _ Biologi
21 JAININIHAYATUR ROSYIDAH Guru  |Qiro’ah
22 IMINANUR ROHMAN Guru  [Bahasa Arab
23 AHMAD NAFI' Guru {3;11;1Iasa Inggnis Kls
24 |HABIBULLAH TU -

Sumber data MTs SA Daruth Tholibin Soto Sidodad: Bangilan Kabupaten
Tuban, Tahun Pelajaran 2009/2010




4. Keadaan Guru dan Pegawai

Soto Sidodadi

72

Jumlah guru dan pegawai yang ada di MTs SA Daruth Tholibin Desa

Kecamatan Bangilaan Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran

200972010 berjumlah 43 orang terdin dani 1 Kepala Sekolah, 2 Wakil Kepala

Sekolah, 1 Konselor, 33 Guru/Ustadz/ah, 2 UPT perpustakaan dan 4 Tenaga

Tata Usaha Adapun data tentang guru dan pembantu tersebut dapat dilihat

dalam tabel berikut 1ni

Tabel . 4.5 Data Tentang Pembagian Tugas Guru dan Pegawai Madrasah

NAMA TUGAS KET
1 Harun Al Rasid Kepala Sekolah
2 Diana Kholida, S Ag Waka Kurikulum
3 Anf Hidayatullah, S HI Waka Humas
4 Muchamad Ridwan, S Pd Waka Kesiswaan
6 M Ismun Abdur Rohim, ST | Waka Sarpras
7 Habibullah Tata Usaha
(8 Laily Qont’ah Bendahara
9 Shodikin Pembina pramuka
10 | Maslahatus shoimah, SE Pembina OSIS
11 | A Dwi Retno Wibowo Pembina UKS
12 | Sukoco Pembina Perpustakaan
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13

Saiful Amar

Pembina Komputer

14

Ghufron Na’im, S Ag

BK ( Bimbingan Konseling )

Bangilan Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2004/2005 sampai dengan sekarang

Sumber data MTs SA Daruth Tholibin Desa Soto Sidodad: Kecamatan
Bangilan Kabupaten Tuban, Tahun Pelajaran 2009/2010

5. Keadaan Siswa

Keadaan siswa MTs SA Daruth Tholibin Desa Soto Sidodadi Kecamatan

adalah mengalami peningkatan Hal in1 terjadh karena di daerah sekitar kecamatan

Bangilan paradigma berfikir masyarakat telah berubah dengan pendidikan yang

layak dan tinggi diharapkan SDM yang dihasilkan akan dapat bersaing dalam

kompetensi lapangan kerja sekaligus sebagai 1mplementasi dar tujuan

mencerdaskan kehidupan bangsa dan negarajumlah seluruh siswanya adalah 570

siswa yang perinciannya dapat dilihat pada tebal berikut 11

Tabel . 4 6 Data Jumlah Siswa MTs SA Daruth Tholibin

Tahun Pelajaran 2009/2010

NO. KELAS L P JUMLAH

1 VII 71 87 158
2 VI 51 50 101
3 | VII 70 92 162
4 | VII 17 18 35
5 | IX 12 11 23
6 |IX 10 13 23

Jumlah 231 271 502
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Sumber data MTs SA Daruth Tholibin Soto Sidodad: Bangilan
Kabupaten Tuban, Tahun Pelajaran 2009/2010

Pengelolahan bidang kesiswaan merupakan suatu proses pelaksanaan

usaha kerja yang efektif antara segenap pelaksana sekolah untuk mencapai

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan di sekolah untuk lebth mengefektifkan

kegiatan bidang kesiswaan tersebut, maka dapat dibag sebagai berikut

Dengan memperhatikan mlai hubungan mata pelajaran pesantren

mansyaul huda dengan hasil pembelajaran siswa yang telah tercantum dalam

tabel, maka sebgai pedoman dapat dikemukakan bahwa siswa / anak yang

mendapatkan atau dengan adanya hubungan

Tabel 4.7 Data Tentang Guru dan mata pelajaran pesantren Miftahus

Salam Tahun Pelajaran 2009/2010

No | NAMA USTADZ JABATAN GURU BIDANG
STUDI
1 K MASRUH AM PENGASUH TASAWUF
2 | MUJIBUR ROHMAN S PENGASUH TAFSIR
pd
3 | AHMAD SHOLEH PENGASUH MANTIQ
4 | SHODIQIN KOORDINATOR | HADITS
3 SAMO SEKSI FIKIH
PENDIDIKAN
6 SITI KHOLIFAH SEKSI AKHLAK
PENDIDIKAN
7 LULUK MUHIMATUL RO’IS/KEPALA |T'LAL
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PONDOK
8 SYAMSUDDIN WAKIL RO’IS I’'ROB
2 MURSYIDI SEKRETARIS NAHWU

10 MASLATUL SHAIMAH | SEKRETARIS SHOROF

11 SYARI’'AH BENDAHARA TARIKH

12 SITINUR KHOLISHOH | SEKSI BALAGHOH
PENDIDIKAN

13 SUPOMO SEKSI TAJUWID
KEAMANAN

Selanjutnya mnilai yang dipeoleh dari masing-masing responden tersebut
penulis jumlahkan
Hasil penelitian yang diperoleh penulis dan nilai siswa yang berjumlah 24
responden, yang terdin dar1 9 siswa kelas VIL, 8 siswa kelas VIII, dan 7 siswa
kelas IX, dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan penulis di MTs SA
Daruth Tholibin Soto Sidodadi Bangilan Tuban, menghasilkan data sebagai
berikut
Batasan Ruang lingkup masalah perlu dikemukakan agar penelitian
mendapat arah yang jelas dan pasti adapun alokas penelitian hanya terdapat
mata pelajaran Akhalaq, Bahasa Arab dan Fikih sebagar latar belakang

kurikulum
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1 Data Tentang Nila1 Mata Pelajaran Pesantren

Tabel 4.8 Tentang nila1 Mata Pelajaran Pesantren Miftahus Salam Soto
Sidodadi Bangilan Tuban X

| No | Nama Akhalaq | B Arab | Fikih Jmlh | Rata-Rata
Responden
1 | Atik 8 7 8 23 8
Maslakahah
2 | Eva Nurul 7 8 7 22 7
Shofiana
3 | Eva Nauli Nur 7 8 8 23 8
Jannah
4 | Haslimah 7 7 8 22 7
5 Khusnul 8 8 7 23 8
Khotimah
6 Lizzul 7 7 7 21 7
Umami
7 Alfa 7 7 7 21 7
Thoyibah
8 Alfiyah 8 8 8 24 8
[ | Ningsin
9 Amilatul 8 7 7 22 7
Afif
10 | M Imron 7 7 7 21 | 7
| | Rosyadi
11 | Moh Abd 8 7 7 22 7
Az1z
12 | M habibul 7 ] 7 7 21 7
| | Atda
H3 Sofwan 7 8 7 22 7
14 | Muh all nur 7 8 8 23 8
Arifin
15 | Abdul Hamid 7 7 8 22 7
16 | Ahmad asrofi 8 8 8 24 8
17 | Ardi 7 8 8 23 8
Riswanda
Imawan
18 | Ahmad Najih 7 7 7 20 7
19 | Durrotun 8 8 8 24 8
Niswah
20 Anisa Ulfa 8 7 7 22 7
21| Erma 8 7 8 23 | 3
Zuhatin
22 | Musmulyad 6 7 7 20 7
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23 Ahmad 8 8 8 24 8
Huda Linnas
24 Ahmad 7 8 7 22 7
Nukhin
z Nila1 177 179 179 535 178
Pesantren

2 Data Tentang Nilai Hasil Pembelajaran Akhalaq, Bahasa Arab dan Fikih di
MTs
Tabel 4 8

Tentang Nila1 Hasil Pembelajaran di MTs SA Daruth Thohbin Soto

Sidodadi Bangilan Tuban Y

' No [ Nama Akhalaq | B Arab | Fikth Jmlh | Rata-Rata

Responden

1 | Atk 9 8 9 26 9
Maslakahah

2 | Eva Nurul 9 8 8 25 8
Shofiana

3 | Eva Nauli Nur 9 9 9 27 9
Jannah

4 | Haslimah 9 9 9 27 9

5 Khusnul 8 9 9 26 9
Khotimah

6 Lizzul 8 8 8 24 8
Umami

7 Alfa 8 8 8 24 8
Thoyibah

8 Alfiyah 9 8 9 26 9
Ningsih

9 Amilatul 8 9 9 26 9
Afif

10 | M Imron 9 8 8 25 8
Rosyadi

11 | Moh Abd 9 9 9 27 9
Azi1z

12 | M habibul 8 8 8 24 8
Atda

13 | Sofwan 9 9 8 26 9

14 | Muh all nur 9 8 9 26 9
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Anfin
15 | Abdul Hamid 8 9 9 25 8
16 | Ahmad asrofi 9 8 9 25 9
17 | Ardh 9 9 9 27 9
Riswanda
Imawan
18 | Ahmad Najih 9 9 8 25 8
19 | Durrotun 8 9 9 26 9
Niswah
20 Anisa Ulfa 9 9 8 25 9
21 Ema 9 8 9 25 9
Zuhatin
22 | Musmulyad 9 9 9 27 9
23 Ahmad 8 9 9 26 9
Huda Linnas
24 Ahmad 8 8 8 24 8
Nukhin
E Nila1 MTs 207 205 207 614 208

Dengan memperhatikan nilai hubungan mata pelajaran pesantren
mansyaul huda dengan hasil pembelajaran siswa yang telah tercantum dalam
tabel, maka sebagar pedoman dapat dikemukakan bahwa siswa / anak yang
mendapatkan atau dengan adanya hubungan

B. Analsa Data dan pembuktian Hipotesa

Setelah data dikumpulkan atay diperoleh, selan; utnya dianalisis, terutama data

yang diperoleh dan metode Data Berdasarkan tujuan penelitian dan Jenis data

yang diperoleh maka dalam penelitian 11 menggunakan metode aralisis

Kualitatif dan kuantitatif

1 Data kualitatif

a metode pembelajaran di Pesantren pada maten Akhlaq mengunakan
metode sorogan, Bandongan Mater1 Bahasa mengunakan metode

Muhadatsah Maten Fikih mengunakan metode demonstras; / praktek
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b Metode pembelajaran di MTs Pada meter1 Akhlak, Bahasa Arab dan Fiqih
Mengunakan metode sorogan, Muhadatsah demonstrasi
Analisa data merupalan langkah terakhir dalam penyjian empiris,
dimaksudkan untuk menjawab permasalahan yang dikemukakan dalam skrips1
m, demikian pula hal 1m merupakan langkah terahir untuk membuktikan
hipotesa yang telah ditetapkan
Adapun yang akan dijelaskan dalam analisa data iy adalah
1 Analisa data hubungan mata pelajaran pesantren Miftahus Salam dengan
hasil pembelajaran anak
2 pembuktian hipotesa
3 sebagaimana dalam hepotesa kerja yang telah diyelaskan pada Bab I di
muka menyatakan adanya hubungan anatara vareabel X dan Vareabel Y maka
bertitik tolak dari hal tersebui diatas, hipotesa yang akan diupn kebenarannya
berbuny1 “Ada hubungan positif antara hubungan mata pelajaran pesantren
miftahus salam dengan hasil pembelajaran anak di MTs SA Daruth Tholibin
Soto Sidodadi Bangilan Tuban”
Oleh karena 1tu hipotesa yang penulis ajukan i1 diup dengan pembuktian
penelitian statistrk, maka untuk keperluan pemnbuktian kerja diatas perly
diubah menjadi hipotesa nihil yang berbunyr Tidak ada hubungan antara
adanya hubungan mata pelajaran pesantren miftahus salam dengan hasil

pembelajaran di MTs SA Daruth Tholibin Soto Sidodadi Bangilan Tuban
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2 kuantitatif

Dalam penelitian 1 menggunakan metode analisis statistik dan penelitian
in1 yang dikorelasikan adalah mata pelajaran pesantren dengan hasil
pembelajaran di MTs SA Daruth Tholibin Soto Sidodadi Bangilan Tuban
Tahun Pelajaran 2009/2010
Untuk meganalisis data yang diperoleh guna membuktikan hipotesis di atas,
penulis menggunakan teknik korelasi Product Moment

Dengan rumus

N> XY - Q00 T)
GO Ny -]

Keterangan

I Xy Koefisien korelasi product moment

X Jumlah mila1 vaniabel x

Y Jumlah nilai variabel y

XY Jumlah hasil perkalian skor x dan y

N Jumlah responden

Hasil dan perhitungan d1 atas akan dikonsultasikan dengan r tabel, jika Ly
lebih besar dan r tabel, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis
kerja (Ha) diterima Dan sebaliknya jika Iy lebih kecil dan r tabel, maka

hipotesis nihil (Ho) diterima, dan hipotesis kerja (Ha) ditolak
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Tabel 4.9
Korelas1 Antara Variabel X (Mata Pelajaran Pesantren) Dengan Variabel Y

( Hasil Pembelajaran)

No X Y Xz Y2 XY
Responden
1 8 9 64 81 72
2 7 8 49 64 56
3 8 9 64 81 72
4 7 9 49 81 63
5 8 9 64 81 72
6 7 8 49 64 56
7 7 8 49 64 56
8 8 9 64 81 7
9 7 9 49 81 63
10 7 8 49 64 56
il 7 9 49 81 63
12 7 8 49 64 56
13 7 9 49 81 63
14 8 9 64 81 72
15 7 8 49 64 56
16 8 9 64 81 72
17 8 9 64 81 72
18 7 8 49 64 56
19 8 9 64 81 72
20 7 8 49 64 56
21 8 9 64 81 72
22 7 9 49 81 63
23 8 9 64 81 72
t 24 7 8 49 64 56
) 178 207 1326 1791 1539

Untuk membuktikan hipotesa tersebut, maka digunakan tehnik analisa korelas

product moment, dengan rumus
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N 24
XX 178
2Y 207
xX? 1326
2Y? 1791
XY 1539

L N XY -3 X3 y)
T WX -En Ty

= 241539178 207

V{24 1326 - (T78) ] {N(24 7791 = (207

Il

36936 — 36846

V{31824 - 31684 42984 - 42849
= 90

vV 140 135

= 90
Y 137 477270848
= 0,65465367071

= 0,655

Jad1  koefisian korelasinya adalah 0,655 hal It memberikan

Interprestasinya terhadap r,, atau rho
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Tabel : 4.10 Tabel Interpretasi Nilai “r”

Besa:;rg::;r;’ (I::;c))dact Inpterpretsi
0,001 - 0,200 Korelas! sangat lemah
0,201 - 0,400 Korelasi lemah
0,401 - 0,600 Korelasi cukup kuat
0,601 - 0,800 Korelasi kuat
0,801 - 1,000 Korelas! sangat kuat )

Tabel 4.11 Tabel Harga Kritik Dar1 “r” Nilax Product Moment

Interval Kepercayaan
95%

Interval
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18 | 0468 0,590 65 | 0244 0,317
19 | 0,456 0,575 70 | 0,235 0,306
20 | 0444 0,561 75 | 0227 0,296
21 | 0433 0,549 80 | 0,220 0,286
22 | 0423 0,537 85 | 0213 0,278
23 | 0413 0526 90 | 0207 0,27
| 24 | 0404 0,515 | 95 | 0202 0,263
25 | 0,39 0,505 100 | 0195 0,256
26 | 0,388 0,496 125 | 0176 0,230
27 | 0,381 0 487 “ Lwo 0,159 0,210
28 | 0374 0,478
20 | oae7 0,470
30 | 0,361 0,463
31 | 0355 0,456
32 | 0,349 0,449
33 | 0344 0,442 0,105
34 | 0399 0,436 700

35 0,334 0,430 0,070 0,091

36 0,329 0,424 m 0,065 0,086
37 0325 0418 1000 | 0,062 0,081

b Memberikan Interprestasi
Dari perhitungan diatas, telah berhasil diketahui bahwa Iy atau rho
adalah 0,655 selanjutnya apabila dilihat besarnya rxy ternyata terletak
antara vanabel X dan vaniabel Y terdapat korelasi yang kuat atau yang
tinggi, atau dengan kata lain dapat dirumuskan bahwa hubungan mata
pelajaran pesantren miftahus salam dengan hasil pembelajaran di MTs

SA Daruth Tholibin terdapat korelasi yang korelas: kuat
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan skripsi i1 berjudul “Korelasi Mata Pelajaran Pesantren
Miftahus Salam Dengan Hasil Pembelajaran di MTs SA Daruth Tholibin Soto
Sidodadi - Bangilan — Tuban” Dari awal sampai akhir Pembahasan 1n1 dapat

disimpulkan sebagai berikut
I Mata Pelajaran pesantren Miftahus Salam meliputt Akhlak, B Arab dan

Fikih dit MTs Tsanawiyah dalam nilai hasil pembelajaran anak

[\

Hasil pembelajaran anak di MTs SA Daruth Tholibin sudah cukup baik,
hal 11 karena adanya faktor — faktor yang mendukung hasil pembelajaran
Akhlak, B Arab dan Fikih

3 Hasil pembelajaran yang baik bagi anak di MTs SA Daruth Tholibin
tersebut adanya hubungan dan lingkungan dimana anak 1tu pertama kali
mendapat pengetahuan dan tinggak laku yang mereka pandang setiap han
dilingkungan sekolah mereka berhubungan mata pelajaran pesantren yang
sangat melekat

Sepert: diketahui bahwa rho diperoleh dan penelittan adalah 0 655
sedangkan taraf sigmifikansi 95% adalah 0,404 sedangkan taraf signifikasi
99% 0,515 Dengan demikian ternyata roh lebih besar dar rt (baik pada
tabel signifikasi 95% atau 99% ) Sebagai konsekwensinya adalah hipotesa

kerja yang berbuny1 “Ada hubungan mata pelajaran pesantren Miftahus
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Salam dengan hasil pembelajaran di MTs SA Daruth Tholibin Soto
sidodadi Bangilan Tuban diTerima
b Saran-saran

Sebagai akhir dar penulisan skripsi 1n1, penulis memberikan saran-saran

sebagai berikut

1 Sebagair bahan masukan, hendaknya Sekolah — sekolah yang berada
dilingkun Pesantren tetap mempertahankan Pelajaran — pelajaran yang di
angap penting dalam bidang pendidikan baik dilihat dari segi umum
maupun agama pelajaran — pelajaran tersebut bisa dimasukan dalam
muatan lokal maupun kegiatan ekstra kurikuler

2 Kepada siswa hendaknya selalu mengikuti/menjalankan ajaran-ajaran
yang berkaitan dengan sopan santun, baik yang berlalu di masyarakat
maupun di sekolah

3 Siswa hendaknya berhati-hati dalam memilih teman, sehingga tidak
terjerumus ke hal-hal yang bertentangan dengan aturan-aturan yang

berlaku di Pesantren /masyarakat

a8t N\ ALY TaY LN HEDHIF B NS TN MY |



Yayasan Daruth Thalibin Soto
Madrasah Tsanawiyah Satu Atap (MTs-SA)

" DARUTH THALIBIN "
SOTO SIDODADI BANGILAN TUBAN

Jm D“?Un,

A
J
H

Ly

Z
%401 g g o

J1 Raya Bangilan Gg K Abdus Syakur 62364 Telp 081 331 144 586 emaul 1111~ ~ 1 diuth vy oo v

SURAT KETERANGAN
Nomor 026/YDT MTs-SA/B-10/111/2010

Yang bertanda tangan dibawah 1m Kepala MTs SA Daruth Thalibin
Sidodad: Bangilan Tuban, dengan 1n1 menerangkan bahwa

Nama LAILY QONI’AH

NIM 2006 5501 1556
NIMKO 2006 4 055 0001 1 01469
Semester/Jurusan VIII/ PAI

Telah melaksanakan riset / Penelittan di MTs SA Daruth Thalibin

Sidodad: Bangilan Tuban, guna menyelesatkan Skripsi dengan judul Korelas
mata pelajaran Pesantren Miftahus Salam dengan Hasil Pembelajaran di MTs SA

Daruth Thalibin Sidodad: Bangilan Tuban

Demikian Surat Keterangan m1 kam buat, agar bisa digunakan

sebagaimana mestinya

Sidodadi, 18 Maret 2010
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